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ABSTRAK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsal'.'ac.id digilib.uinsa.ac.

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan:
Bagaimanakah strategi penghimpunan dana Dompet Dhuafa Jatim dalam
mencapai target penerimaan dana zakat? Apa saja faktor pendukung dan
penghambat penghimpunan dana Dompet Dhuafa Jatim dalam mencapai target
penerimaan dana zakat?

Untuk menjawab permasalahan diatas secara menyeluruh, dalam penelitian
ini menggunakan penclitian kulitatatif. Pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Proses analisis bersifat induktif, yaitu mengumpulkan informasi-
informasi khusus menjadi satu kesatuan dengan jalan mengumpulkan data,
menyusun dan mengklasifikasikannya dan menganalisa strategi penghimpunan
dana zakat dalam mencapai target penerimaan dana zakat Dompet Dhuafa Jatim
serta factor pendukung dan penghambatnya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi penghimpunan dana
(fundraising) Dompet Dhuafa Jatim dalam mencapai target penerimaan dana
zakat menggunakan 3 komponen strategi khusus yaitu: strategi komunikasi,
layanan dan event. Serta dua metode yang digunakan yaitu: Above the Line dan
Bellow the Line/ serangan udara dan serangan darat. Sedangkan upaya untuk

memaksimalkan, potensi zakat; Dompet; Dhuafa Jatimyaituidengan membentuk

kerelawanan (DD volounter), menjalin kemitraan serta melaksanakan event.

Saran bagi lembaga Dompet Dhuafa Jatim untuk lebih meningkatkan
program kerjanya serta SDM pengelola supaya mencapai target ZIS secara
optimal dan mampu melebihi batas yang ditentukan.
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A. Latar Belakang Masalah
Ketidakstabilan perckonomian di Indonesia saat ini menyebabkan
masyarakat Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan, karena
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat belum tercapai semaksimal
mungkin, walaupun saat ini jumlah masyarakat miskin mengalami
penurunan. Pada bulan Maret 2012 penduduk miskin di Indonesia
mencapai 29,13 juta orang (11,96%) berkurang 0,89 juta orang (0,53 %),
dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2011 yang sebesar
30,02 juta oranng (12,49%)."

Ada berbagai cara untuk mengurangi kemiskinan, antara lain yaitu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

melalui zakat, infak dan sedekah. Salah satu ajaran Islam yang harus
ditangani dengan serius yaitu penanggulangan kemiskinan dengan
mengoptimalkan zakat, infak, sedeckah. Sebagaimana yang telah
dicontohkan olch baginda Rasulullah Saw, bahwasanya Nabi mengajarkan
kepada kita tentang berzakat untuk menghindari sifat pelit (bakhil), oleh
karena itu disarankan mengeluarkan 2,5% zakat yang dikenakan dari
semua barang komersil dan industri, setiap pedagang eceran dan

industrilisasi (ada manajemennya) diwajibkan membayar 2,5% dari

: digilib.uinsa.ac.id di;
Badan Pusat Statistik “Jum.

diakses pada 15 Maret 2014.
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scluruh nilai total barangnya ke Badan atau Lembaga Zakat.” Tidak hanya
ity melainkan omas, dan perak juga waiib, dikeluarkan zakatnya asalkan
sudah mencapai nisab dan mencapai satu tahun,

Zakat adalah ibadah mafivyval {jtima‘ivaf yang memiliki posisi
yang sangat penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi
ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kescjahteraan vmat. Zakat
juga merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, karcna
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada
yvang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.®

Scsuai dengan firman Allah SWT pada surat Al-Bagarah ayat 43
dan surat At-Taubah ayat 103 menycbutkan:

DSV aa g€ 51y ST 531 Bl | gl

Artinyar dagdirikanialy shalatudan sunnikamahozakatodan rokuldah
bersama orang-orang yang rukuk (Q.S. Al-Baqarah: 43) 4
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Artinya: Ambillah zakat dari scbagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk

mercka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi

mercka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Q.S. At-
Taubah:103)°

Kewajiban untuk zakat. dilakukan untuk dapat mengurangi

tingkat kemiskinan yang berada di sekeliling kita saat ini, terutama bagi

Y Afcalur Rahman, Dederin Fkonomi Isfam Fitied . Cetakon ke-2. (Yogvakuarta: PT. Dana Bhukiti
Prima Yasie 2002, 266

CDidin Tlalwdhuddin, Lakat dhalomm Porekonomian Modemt Sakar an € Jasand Proevs. 200207

* Departemen Agama R1L A/-Quran dan Torjematanma, (Bandung: Mizan Media Utama, 2011, 8
“1bid.. 204



umat Islam, ini meropakan salah satu bukti bahwa scsungguhnya zakat
behumberkembeang yang dapatodilibat dudd kondist masyarakat:Islam yang
padat dan miskin,

Pengelolaan zakat di [ndonesia telah diatur berdasarkan undang-
undang No.3¥ tahun 1999 tentang pengelotaan zakat, dan Keputusan
Menteri Agama (KMA) No.581 tahun 1999 tentang pelaksanaan undang-
undang No. 3% tahun 1999, dan keputusan Dircktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No, Dv291 tahun 2000 tcentang
pedoman tcknis pengelolaan  zakat,” Undang-undang tersebut telah
mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola zakat yang amanah.
kuat dan dipercaya olch masyarakat, meskipun dalam peraturan-peraturan
tersebut masih banyak kekurangan yang sangat mendasar, misalnya tidak
dijatuhkan sanksi bagi Murzakks yvang tidak mau berzakat.

Namun, UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
tersebut sudah tidak sesuai dengan perkembangan kebutuhan hukum
dalam masyarakat sehingga perlu diganti. Kemudian keluar Undang-
undang terbaru tentang pengelolaan zakat yaitu pada UU No. 23 Tahun
2011. Dalam undang-undang tersebut bermaksud bahwa pengelolaan
zakat adalah kcgiatan perencanaan. pelaksanaan dan pengoordinasian
dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Pengelolaan  zakat harus berasaskam:  syari’at  [slam. amanah,

kemantaatan, keadilan. kepastian hukum. terintegrasi dan akuntabilitas

A Ariet” Mufraini. Akwuniansi dan Manajomen Zakal: Moengomuikasikan  Koesadaran dan
Mombangun Saringan, ¢Jakarta:Koncana Prenada Moedia Groap,2008), 43



schingga dapat meningkatkan afcktifitas dan cfisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakaty Bertepatan pada ] 0, Qktobern . 2001 . Dompet | Dhuafa
Republika dikukuhkan untuk pertama kalinya olch pemerintah sebagai
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan mcrupakan institusi pengelola zakat
yang dibentuk oleh masyarakat.

Sistemn pengelolaan zakat di Indonesia tidak hanva dibatasi pada
pemberdayaan dana zakat saja, melainkan juga pada penghimpunan dana
(fundrarsing) zakat. Oleh  karcna itu  peran pengumpulan  atau
penghimpunan zakat harus semaksimal mungkin dalam mengelolanya
agar perolchan dana zakat lebih optimal, Dengan pengelolaan yvang baik,
zakat yang merupakan sumber dana potensial dapat dimanfaatkan untuk
memajukan  kescjahteraan umum bagi seluruh masyarakat.” Dengan
begitu, kemiskinan yang ada di Indongesia akan berkurang,

Di [ndoncsia organisasi pengelola zakat terbagi menjadi dua jenis.
vaitu: Badan Amil Zakat (BAZ)} adalah organisasi yang dibentuk olch
pemerintah, dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)  adalah  organisasi
pengelolaan zakat yang dibentuk sepenuhnya atas prakarsa masyarakat
dan merupakan badan hukum sendiri, serta dikukuhkan oleh pemerintah.®

Kcgiatan penghimpunan dana ( fundraising) di awali dari sumber
dana yang jelas dan telah mempunyai target sumber dana yang potensial
dan terjadwalkan dalam proses pencapainnya. Kegiatan  fundraising

mempunydi peranan yang sangal penting bagi perkembangan suatu

"M, Al Hasan, Zakat dan fntak, (Jakarta: Kencana, 2006), 127
* Umrotul Dasanah, Managenien Zakat Modern, {Malang: UIN Maliki Pres, 200101 69



lembaga dalam rangka pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah dalam
vapaya pepcapaian target pencrimaan dana ZIS terbuy,

Penctapan target juga dirumuskan tiap tahunnya sccara sistematis
menuju target perubahan signifikan yang tercapai scpenuhnya sctelah
berproses terlebih dahulu, Dengan demikian agar program mencapai
target yang ditetapkan, maka kegiatan penggalangan sumber dana/daya
vang dilaksanakan perlu direncanakan secara matang.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) pada unumnya memulai kegiatannya
dari fungsi perencanaan dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini bisa
diketahui antara lain dari adanya target-target penghimpunan  dan
penyaluran dana zakat serta daftar mmazakhi dan muastahig. Target-target
tersebut disusun scsuai dengan realitas obyektif yang menggambarkan
kebutuhan-kcbutuhan yang dihadapi kaum dhuafa yang memerlukan
bantuan/pertolongan dari dana zakat. Dalam penghimpunan dana zakat
LAZ menempuh berbagai cara/strategi agar bisa tercapai target yang
telah ditentnkan datam penghimpunan dana zakat, antara lain dengan
pemanfaatan sciumlah produk perbankan dan fasilitas transfer, pungutan
langsung dari karyawan olch wakil yung ditunjuk perusahaan, meclalui
iklan media massa, membuka gerai penampungan zakat, pengembangan
program kemitraan, melalui korespodensi dan lewat kontak kcpanitia\an.(J

LAZ Dompet Dhuafa  dalam  penghimpunan dana  zakat

mcluncurkan beberapa strategi antara lain dengan melakoukan kampanyc

" Thid.. 193



media, membuat berita, memasang iklan, dircet fundaising {direct mail,
telefundraising. iperternuan : langsung, (kerjasamiiz progeams i fhndraising
cvenn)'

Dompet Dhuoafa merupakan lembaga nirlaba milik masyarakat
Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum
dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infak, Scdckah, Wakaf) serta dana
lainnva yang halal dan lcgal, dari perorangan. kclompok. perusahaan
maupun lembaga. Dana ZIS Dompet Dhuafa terhimpun dan disalurkan
dalam beragam bentuk antara lain, program sosial. pendidikan. kesehatan,
pelayanan  dhuafa, penanganan bencana dan pemberdayaan ckonomi
masyarakat.

Dengan adanya lembaga zakat Dompet Dhuafa tersebut, dapat
membantu masvarakat menyalurkan dananya bajk zakat, scdckah, infak
dan wukaf menjadi lebih tepat sasaran. Hal ini pula yang telah dilakukan
Dompet Dhuafa. Meski pada Ramadhan 1alu di [ndonesia tengah
dihebohkan dengan kenaikan BBM, menyusul pula dengan kenaikan harga
barang-barang pokok dipasaran, namun Dompet Dhuafa terbukti berhasil
menghimpun dana zakat scbesar Rp. 64 Milyar pada bulan Ramadhan
1434 H. Jumlah terscbut merupakan gabungan dari dana zakat, infak,
sedekah dan wakaf (ZISWAF). Jumlal dana terscbut mengalami kenaikan
7.5 persen dibandingkan pencrimaan saat Ramadhan tahun lalu vang
scbesar Rp.59 Milyar. Oleh karena itu, penghimpunan dana zakal pada

“Strategl Fundraising Zakat. hitpss www.dompetdhuataorg strategi-lundraising-zakat” diakses
pada 238 Apri) 2414



bulan Ramadhan terscbut  mcrupakan  40%  pencapaian  target
penghimpunan setiap tahun..Melihat, kenaikan perolchan dana zakat saat
Ramadhan 1434 H. diperkirakan pada akhir Desember 2013 Dompet
Dhuafa menargetkan akan menghimpun dana hingga Rp. 220 Milyar yang
merupakan gabungan dari dana zakat, infak, sedckah dan wakaf
(ZISWAF)."

Berdasarkan  latar  belakang masalah di  atas maka  penulis
kemudian tertarik untuk mctakukan penelitian mengenai “Analisis
Strategi Penghimpunan Dana dalam Mencapai Targct Penerimaan Dana

Zakat ( Studi pada LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akan timbul

beberapa identifikasi masalah sebagat berikut:

1. Strategi penghimpunan dana vang digunakan Dompet Dhuafa Jatim
dalam pengumpulan dana zakat.

2. Program penghimpunan  dana  Dompet  Dhuafa  Jatim  untuk
memperoleh target donator baru.

3. Tahapan penghimpunan dana Dempet Dhuafa dalam hal memperolch
dana zakat.

4. Stratcgi penghimpunan dana Dompet Dhuafa untuk mencapai target

pencrimaan dana zakat,

" hupe. www dompetdhyata.org-alami-kenaikan-73-ramudhan- 14 34-h-domipel-dhualu-himpun-

sakat-rp-64-m¢ diakses pada 14 Maret 2044




5. Faktor pendukung dan  penghambat penghimpunan  dana  7akat

Dompcet, Phuafa datim,

Agar penclitian ini dapat terarah sesuai tujuan penclitian nantinya dan
pcrmasalahan vang dJibahas tidak melcbar, maka penclitian ini akan
dibatasi  pcrmasalahannya dalam  ruang  lingkup mengenai fakior
pendukung dan penghambat penghimpuanan dana Dompet Dhuafa JTatim,
strategi penghimpunan dana Dompet Dhuafa Jatim dalam mencapai
target penerimaan dana zakat, scrta dibatasi hanyva pada lembaga amil

zakat Dompet Dhuafa Jatim.

Rumusan Masalah
Berdasarkan  pembatasan masalah  diatas maka  untuk
mempermadall pemibahasan masalah penulis merumuskan scbagar berikut:
. Bagaimanakah strategi penghimpunan dana Domipet Dhuafa Jatim
dalam mcencapai turget pencrimaan dana zakat?
-

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penghimpunan dana

Dompet Dhuafa Jatim dalam mencapai target pencrimaan dana zakat?

D. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan penelitian dari penulisan ini adalah:
1. Untuk menjelaskan dan mengetahui strategi penghimpunan dana

Dompet Dhuata Jatim dalam mencapai target penerimaan dana zakat,



2. Untuk menjelaskan  dan  mengetahui  faktor  pendukung  dan
penghambat | penghimpunan oidana; Dompet; o Dhuafa . Jatioydalam

mencapal larget pencrimaan dana zakat.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Meclalui penelitian ini. peaulis berharap dapat memberikan manfaat
s¢bagai berikut:
1. Dari segi teoritis

a. Diharapkan beguna bagi pengembangan LLAZ Dompet Dhuafa
Jatim, memperkuat dan menyempurnakan teori-teori vang ada.

b. Diharapkan mampu menambah  wawasan  serta pengetahuan
mengenai stricgi penghimpunan dana zakat bagi program studi
ckonomi svariah pada khususnya.

2. Dari scgi praktisi

a. Diharapkan agar masyarakat mengetahui strategi penghimpunan
dana vakat schingga dapat meningkatkan partisipasinya dalam
menyalurkan zakat kepada LAZ Dompet Dhuafa JTatim,

b. Diharapkan mampu berguna bagi pelaku-pelaku pengelola zakat
agar sesuai dengan visi misinya.

Dengan adanya penclitian ini diharapkan  dapat memberikan

informasi serta menambal khazanah ilmu pengetshuan mengenai




strategi penghimpunan dana bagi program studi ekonomi syariah

digilib{)ﬁdﬁa}é]é%léﬁélbﬂ&uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F. Kajian Pustaka
Kajian terhadap masalah analisis strategi penghimpunan dana
dalam mencapai target penerimaan dana zakat pada LAZ Dompet Dhuafa

Jatim ini juga pernah dilakukan oleh peneliti lain dengan jenis penelitian

dan objek yang berbeda. Untuk menghindari penelitian dengan objek yang

sama, maka diperlukan kajian terdahulu. Adapun kajian yang tclah
dianalisis antara lain scbagai berikut:

. Nurlaelatul Afifah “Strategi Fundraising Program Pemberdayaan
Ekonomi (Senyum Mandiri) pada Rumah Zakat” Jurusan Muamalat
(EKoHGi"C IS1am).  Fakuitds” e Syariat ' dan® ki TR sYarf
Hidayatuliah Jakarta 2011.

Penelitian ini membahas bahwa dalam menghimpun dana untuk
menjalankan programnya menggunakan dua model fundraising yaitu:
Direct Marketing dan Indirect Marketing. Dengan menggunakan dua
model fundraising tersebut, rumah zakat mampu membuktikan bahwa
jumlah pencrimaan manfaat dari program pemberdayaan ekonomi dari

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.'?

12 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Nurlaelatul gPj\t‘ltah, Strategi Fundraising Program Pemberdayaan Ekonomi (Senyum Mandiri)

Ppada Rumah Zakat, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011
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Letak perbedaan penclitian ini dengan penulis adalah penclitian ing
menjelaskan, lentang strategi . fundeaising program,  pemberdayaan
ckonomi (senyum mandiri) pada Rumah Zakat, sedangkan penulis
menjelaskan tentang stretegi penghimpunan dana dalam mencapai
target  penerimaan  dana  zakat, serta faktor  pendukung  dan
penghambatnya pada Dompet Dhuafa Jatim.

Ahmad Zaki “Efcktifitas Tklan Zakat Emang Ajib Dompet Dhuafi
Republika  Tahun (430 H Dalam  Proses Fundraising” Jurusan
Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif Hidavatultah
Jakarta 2010. Pencelitian ini menjelaskan bahwa penggunsan tema
zakat emang ajib “ajib manfaatnya-ajib berkahnya™ merupakan model
kampanye yang unik, schingga mampu mendorong masyarakat untuk
memahami bahwa kewajiban zakat harus ditunaikan oleh umat I<lam.
Oleh karena itu, dengan menggunakan tema yang menarik terscbut
pengumpulan dana zakat. infak. sedekah dan wokaf scnantiasa naik
pada tiap tahunnya. schingga dapat dikatakan bahwa program iklan
tersebut berjalan efektif.”

Letak perbedaan penclitian ini dengan penulis adalah penclitian ini
menjelaskan tentang efektifitas iklan zakat cmang ajib, scdangkan

penubis menjelaskan  tentang  stretegi penghimpunan dana dalam

" Ahmad Zaki. Fioktitlias Hofan Zakal Lmaae, Apih Dampet. Dhatin Repohfika Bafan (430 11
Dafam Proses Fondraising. Skripsi Fakultas Syariabh dan Hukam UIN Svaril Flidayatullab
Jakarta . 2010
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mencapai target pencrimaan dana zakat, serta faktor pendukung dan

nenghambatnya pady Dompet Dhuafa Jat i

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penclitian ini,
maka peneliti perlu menguraikan makna dari masing-masing istilah vang
ada dalam judul penelitian. antara lain yaitu:
I. Analisis
Dalam Kamus Besar Babasa Indoncsia Analisis adalah Pemecalan
persoalan yang dimulsi dengan dugaan akan kebenarannya.™ Analisis
dapat pula diartikan scbagai suatu alat untuk mencapai tujuan
perusahaan, Analisis ini digunakan untuk menelaah dari data vang
diperof¢h tentang strafcgi penghnnpiman dana dalam mencapal Targct
penerimaan dana zakat serta faktor pendukung dan penghambatnya
pada LAZ Dompet Dhuafa Jatin.
2. Strategi Penghimpunan Dana
Strategi adalah rencana yang disatukan. menyeluruh dan terpadu
yvang mengaitkan keunggulan strategi perusaliaan dengan tantangan

lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan  bahwa tujuan

"Departemen Pendidikan Nasional, Aumes Dosar Batasa Indoncsia, Cetakan ke-3 (Takarta: Balai
Pustaka. 2005743
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utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh
pcrusahzlan.]'{

Stratcgi merupakan satu kesatuan rencana yang komprehensip dan
terpadu yang menghubungkan kondisi internal perusahaan dengan
situasi lingkungan cksternal agar tujuan perusahaan tercapai.’

Strategi dapat pula diartikan scbagai rencana komperchensif untuk
mencapal  tujuan  organisasi(strafcgy  Ix o a  accomplishine  an
organization’s goal’s). Tidak hanya sckedar mencapai. akan tetapi
srtategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlungsungun
organisasi di lingkungan i mana organisasi tersebut menjalankan
aktivitasnya.

Scdangkan penghimpunan  dana  (fimdraising)  adalah suatu
kegiatan dalam rangka penggalangan dana dan daya lainnya dari
masyarakat yang akan digunakan untuk membiayai program dan
kegiatan operasional lombaga schingga mencapai tujuan.’

Dari pengertian di atas dapat  disimpulkan bahwa strategi
penghimpunan dana adalah rencana kegiatan yang telah di rancang
olch lembaga untuk mencapai svatu target pencrimaan  dana yang
telah ditentukan, Namun. Jika suatv organisasi tanpa adanya strategi

maka tidak akan berjulan semaksimal mungkin.

Y Luwrence R, Jauch dan William . Gluek. Magajomon Stratesss dan Kobiiakan Porasalin,
(Jakarta: Lrlangga, 199¥).12

1e Napa J. Asvat, Marafomen StratcsfiYogsvaharta s Liberty, 1959 30

"Mittahui Huoda. Pengelofaan Wakal dafam Perspekiit Fondraising, {Jakarta: Kemeotrian Agama

RI 20112y 27
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Zakat

Zakat adalah schagian harta yane wajib dikeluarkan oleh setiap
orang muslim sesuvai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam
Al-Quran dan Hadist kemudian  diberikan  kepada  yang  berhak
menerimanya,
Target penerimaan Dana Zakat

Target pencrimaan dana zakat yaitu sasaran yang telah ditetapkan
untuk dicapai. Serta upaya suatu lembaga agar mencapai hasil yvang
maksimal sesuai visi misi yang telah ditentukan untuk mencapai
target penerimaan dana zakat terscbut.
LAZ Dompcet Dhuafa Jatim

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Jatim adalah
organisasi nirlaba yang berkhidmuah memberdayakan masyarakat
miskin melalui pengelolaan dana sosial masyarakat zakat. infak.
scdekah dan wakaf (ZISWA) serta dana lain yang halal dan sesuai
hukum. baik perorangan, lembaga maupun  perusahaan. Dompet
Dhuafa Jatim terletak di JI. Ngagel Jaya Sclatan Ruko RMI Blok B-32

-—

Surabaya.
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H. Mctode Pcnelitian
1. Data yang dikumpulkan

a. Data tentang strategi penghimpunan dana zakat serta faktor
pendukung dan penghambat dalam mencapai target pencrimaan
dana zakat pada LAZ Dompct Dhuata Jatim.

b. Data tentang profil dan scjarah LAZ Dompet Dhuafa Jatim. tugas
pokck dan fungsi, struktur kepengurusan Dompet Dhuafa Jatim.

2. Sumber Data

Data yang diperlukan untuk penclitian ini adalah data-data yang

berhubungan  dengan  strategi  penghimpunan  dana  (fundraising)

Dompet Dhuafa Jatim.

a. Data Primer

Data primer, vaitu subyck penclitian yang bersifat utama dan
penting yang dijadikan  scbagai sumber informasi  penclitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data
secara langsung.'® Scjumlah informasi yang berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu:
1N Diperoleh dari data dokumentasi baik buku-buku atau brosur
yang dikcluarkan oleh Dompet Dhuafa Jatim.

2) Hasil wawancara dengan dircktur atau staf Dompet Dhuafa

Jatim.

"™ Saituddin Avwar. Motode Penelitfan (Y ogyakarta: Pustaka Belajar. Celakan VIIL 20071 91
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b. Data Sekunder

Data, Skunder, yaitu_data vang diperpleh dari literatur, atay
dokumen-dokumen yang bersifat membantiy dan menunjang dalam
mclengkapi dan memperkuat data primer. Data yang terkait
dengan dokumen-dokumen dalam hal ini yaitu, dokumen yang
dikumpulkan dari data yang diperoleh dari pihak LAZ Dompet
Dhuafa  Jatim dan  hasil  penclitiannya  terhadap  strategi
penghimpunan dana zakat serta fakior pendukung dan penghambat
dalam mencapai target pencrimaan dana zakat, Scdangkan data
pendukung dari literatur vaitu. mengompuolkan data dengan cara
memperolch dari kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori-
teori serta buku referensi yang ada hubungannya dengan penclitian
ini. Antara lain meliputi:

1) Miftahul  Huda. Pengclofaan  Wakaf dalam  Perspektit
Fundrarsing. Jakarta; Kementrian Agama RI, 2012,

2) Lawrence R. Jauch dan William F. Gluck., Manajemen
Strategss dan Kebijakan Perusaliaan. Jakarta: Erlangga, 1998

3y M. Ali Hasan, Zakat dan Intak, Jakarta: Kencana, 2006

4) Didin Hafidhuddin, Zakatr dalam Perckonomian Modern.
Jakarta: Gema Insani Press. 2002

5} Umrotul Hasanah, Manajemien Zakat Modern, Malang: UIN
Maliki Pres, 2010.

6) Napa J. Awat, Manajermen Strategi. Yogyakarta: Liberty,
1989,
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77 M Arief Mufraini.  Akuntansi dan Manajemen  Zakat:
Mengomunikasikan, Kesadaran  dan  Membangun,  lTaringan,
Jakarta: Kencana Prenada Modra Group. 2008,

8) Saifuddin Azwar, mctode Penclitian, Yogyakarta: Pustaka
Belajar, Cetakan VI 2007

9y Lexy L Molcong. Mctode Penclitian Kuafitatif, Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2007.

IMM. Igbal Hasan, Mctodologi Penclitian dan Apfikasinva.
Bogor: Ghalia Indonesia, 2002,

LDy Ismail Nawawi, Meroda Ponclitian Kuafitatif, Jakarta, CV,
Dwipuira Pustaka Java, 2012,

12y Ruslan Rosady. Metode Peaclitian Public  Relation  dan
Komunikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006,

13) Afzalur Rahman. Doktrin Fkonomi Islam jilid |, Cotakan ke-2,
Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002,

14) Sugiyono, Merode Penclitian Kuantitatsf Kuafitatif dan R&D,
Cetakan ke- 14, Bandung: Alfabeta. 2011,

15) Arikunto, Suharsimi. Mangfermen  Penclitian, Jakarta: PT.

Rincka, 20035.

3. Tcknik Pengumpulan Data

Sccara lebih detail teknik pengumpulan data dalam penclitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Obscrvasi yaitu, pengamatan  terhadap suvatu obyck vang

ditcliti baik sccara langsung maupun  (idak langsung untuk

17



memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian, secara

digilidangsung-adalah terjun kedapangan terlibagiseluruh pancadindrat? ac.id
Untuk mendapatkan data yang konkrit, maka peneliti
mengadakan pengamatan langsung pada LAZ Dompet Dhuafa Jatim
b. Wawancara ( interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung dengan responden. Pencarian data dengan
teknik ini dapat di lakukan dengan cara tanya jawab secara lisan
dan bertatap muka langsung antara scorang atau beberapa orang
pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang
diwawancarai.”” Wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pengumpulan

gy G L, menyiapkan | Instramen . Penclitian, berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah disiapkan.u

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
wawancara langsung pada staf Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Dompet Dhuafa khususnya pada devisi fundraising untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam pengumpulan data

" 1smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif; (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 186
*" Muhammad, Metode Penelitian Fkonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).

f]ﬂ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit” Kualitatit” dan R&D. Cetakan ke-14, (Bandung:

Alfabeta, 2011), 138,
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terkait tentang strategi penghimpunan dana dalam meningkatkan
digilibdangazakidtdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu, teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukkan pada subyek penclitian, namun melalui
dokumen.?? Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-

—

dokumen yang berhubungan dengan strategi penghimpugaﬂ-' dana

!

LAZ Dompet Dhuafa Jatim. -~

- \

4. Teknik Analisis Data N7

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik anai‘i“sis_ c_iata
deskriptif kualitatif, analisis data dilakukan secara bersamaan dengan
pengumpulan data. Proses analisis bersifat  induktif, yaitu
mengumpulkan informasi-informasi khusus menjadi satu kesatuan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan jalan pengumpulan data, menyusun dan mengklasifikasi dan
menganalisa mengenai stratcgi penghimpunan dana dalam mencapai
target penerimaan dana zakat.

Peneliti menggunakan teknik ini karena yang digunakan adalah
metode kualitatif, yang memerlukan data untuk menggambarkan
suatu fenomena yang alamiah, sehingga benar salahnya sudah sesuai
dengan peristiwa yang scbenarnya. Penclitian deskriptif disebut juga
penclitian ilmiah karena semua data yang diambil merupakan

fenomena apa adanya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2 M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87
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l. .. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama adalah bab vyang berisi tentang latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penclitian, definisi opcrasional, metode
penclitian, dan sistematika pcmbahasan.
Bab dua membahas tentang landasan teori scrta teori-teori yang
akan dipakai daiam bab ini yaitu teori penghimpunan dana ( fundraising)
dalam mencapai target penerimaan dana zakat.

Bab tiga mcmbahas tentang deskripsi data yang berkenaan dengan

variable yang ditcliti sccara objektif. Antara lain: deskripsi LAZ Dompet
Dhuafa Jatim, sejarah singkat, tugas pokok dan fungsi, serta struktur
kepengurusan LAZ Dompct Dhuafa Jatim, data mengenai  strategi
penghimpunan dana zakat serta faktor pendukung dan penghambat dalam

mencapai target penerimaan dana zakat.

Bab empat membahas tentang analisis data, mcrupakan analisis
penulis terhadap temuan hasil penelitian, antara lain memuat tentang
analisis stratcgi penghimpunan dana zakat dalam mencapai target
pencrimaan dana zakat pada LAZ Dompct Dhuafa Jatim serta faktor
pendukung dan penghambat penghimpunan dana zakat Dompet Dhuafa

Jatim.

Scdangkan bab lima membahas tentang penutup, yang berisi

tentang  kesimpulat “dan Ssaran yang mchipakan dupaya Uimemabami

jawaban-jawaban atas rumusan masalah yang ada.



BAB Il
STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT

A. Konscp Zakat

1.

Pengertian Zakat

Sccara cltimologis (bahasa), zakat berasal dari bahasa Arab zaka
vang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik. dan bertambah. Sedangkan
sccara terminologis (istilah) di dalam fikih, zakat adalalk scbutan atau
nama bagi scjumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah Swi supaya
discrahkan kepada orang-orang vang berhak mencrimanya mustahiq)
olch orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat (muzakbir”

Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit dengki
dan iri hati. dan zakat ibarat pupuk yang dapat menyuburkan harta untuk
berkembang dan tumbuh. Hubungan dengan Allah telah terjalin dengan
ibadah shalat dan hubungan dengan scsama manusia telah terikat dengan
infak dan zakat. Hubungan vertikal dan horizontal perlu dijaga dengan
baik. Hubungan ke atas dipclihara, scbagai tanda bersvukur dan berterima
kasih, dan hubungan dengan sesama dijaga scbagai tanda sctia kawan,
berbagi rahmat dan nikmat.™
Adapun menurut istilah, zakat adalah svatu bentuk ibadah kepada

Allalh Swt dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib

= Umrotul Hasanah, Manafemen Lakat Modorn, (Malang: UTN Maliki Pres, 20105, 34
M. Al Hasan, Masaid Fighivab. (Jakarta: P Raja Greadindo Persada, 20035, 2
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dikeluarkan menurut syariat [slam dan diberikan kepada golongan atau
piltik tertent ™

Ada keterkaitan crat antara makna zakat sccara bahasa dan istilah,
yaitu bahwa sctiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi
suci, bersih, baik. berkah, tumbull dan berkembang, Dalam kontcks
penggunaannya. sclain untuk kekayaan, tumbub dan suci itu disifatkan
pntuk jiwa orang yang menunaikan zakat. Dengan demikian, sesudah
mengeluarkan zakat sescorang telah suci dirinya dan penyakit kikir dan
tamak, hartanya juga telah bersih, karena tidak ada lagi hak orang lain
pada hartanya itu.

Pcrintah Allah Swt untuk melaksanakai zakat tersebut scringkali
beriringan dengan perintah pelaksanaan shalat. Hal ini menunjukkan
beyapa, penting peran, zakat dalapy kehidupan wmat Idam. Sepertiyang

tclah discbutkan dalam Qs. An-Nurayat 56:
et Al 350l 5 S 1 500158

Artinya: Duan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. (Qs. An-Nur:56)

Landasan Hukum Zakat

Zakat mcrupakan konscp ajaran Islam yang berlandaskan Al-
Quran dan As-Sunnal bahwa harta kckayaan yang dipunyai scscorang
adalah amanah dari Allab dan berfungsi sosial. Dasar hukum zakat

terdapat dalam Al-Quran dan Hadis antara lain:

“ Syaikh Mulammad bin Shalib Al-Ustmani, Farwa-farwa Zakat, Jakarta Darussunnah Pres,

2008). 2
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a. Al-Qur’an Surat A/-Bagarah ayat 110
= allhiB3gn gl gy s nSaiditlcl o ooy & LT3N ubog pchtlugliel giaglig i
D Oslead Ly 4l ()
Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan

mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha
Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Baqarah:110)*

b. Al-Qur’an Surat A/-Hajj ayat 78

Do Ol B8l Jaa Loy oSS 8 Taales (e alll 3 )5l
DA 5 Gy U8 e Cpallld) MU T i) Rl Az
5305 Blall )5l © Wil e o1agln 158 &0 Kile el gl

Dpall) a2y Vgl 223" a8 g 5h allly | sasic )y 3ET)

Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
digbeniisbenirnydoDigaeldl Haéimilitelemiud di- Diwe - sekaHAlivtidale 1
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah)
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran)
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung
dan scbaik-baik Penolong. (Qs. Al- Hajj:78)*’

c. Al-Qur’an Surat Af- Taubah ayat 103
K S 2 gl TTiay g S 30 e 2850 2l e 24
e o A,

26 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d;jgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, 17

¥ Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, 341
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Artinya: Ambillah zakat dari scbagian harta mercka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mercka dan mendoalah untuk
mercka. Sesunggubnya doa kamuiti fmenjadi) ketenteraman jiwva bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Qs. At-
Taubah:103)™

d. Al-Qur’an Surat Aff Tmiranayat 18

b L) ) Uil Uadld atalt o575 2S5 5 (5 Ut ad) U 30 400 g 2
IR

Artinva:  Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  Tuhan
mclainkan Dia (yang berhak disembah), Yang mencgakkan keadilan.
Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yanyg
demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (vang berhak disembah),
Yang Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana. (Qs. Ali ‘Tmran:18)™"

¢. Hadis tentang zakat

&;44“;@1;@1 La ol ai);uﬂ_‘;"" A o) Wl 9V e
B alll Ol ) Ay Caanll 8N) el 4 A iy 13l
PU I PR Rt I 3 IUNCER L P I AV WA |

5 A ety adle aaia

Dari Tbnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallazhu 'alathi wa Sallam
mengutus Mu'adz ke negeri Yaman, iz mencruskan hadits itu dan
didalamnya (beliau bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan
mercka zakat dari harta mercka yang diambil dari orang-orang kaya di
antara mercka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara
mereka. (Muttafaq Alaihi dan lafadzaya menurut Bukhari).™

3. Syarat-syarat Wajib Zakat
Syarat-syarat wajib zakat itu diantaranya adalah:"'
a. Islam

b. Merdeka

* Departemen Agama RU A-Quran dan foerfernahannva, 203

23 Departemen Avama RE Qe dan Ferfemahamna, 52

* Dikutip dari Kitab Safuehuf Maram, Hadis 621

Y abdul Al-TTamid Mahmud Al-ba’ly. honomi Zakat, (Jakarta: Raja Crratindo Persada, 20064 6
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¢. Faligh dan berakal

d.  Harta yang dimniliki sudah mencapai. #isah danmempnny o nitai lebih
dari sixab tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang.

¢. Kepemilikan penuh, Mazhab Maliki  berpendapat bahwa  vang
dimaksud dengan harta yang dimiliki secara penul ialah harta vang
dimiliki sccara asli dan hak pengeluarannya berada  ditangan
pemiliknya *

f. Telah melewati faul (satu tahun), kecvali zakat pada tanaman. Tahun
vang dihitung adalah tahun gomarivah, bukan tahun svamsivah.
Pendapat ini telah disepakati oleh para 2abi in dan fegaha,

4. Sasaran Zakat
Ada delapan kelompok (ashnaf) orang vang dinyatakan berhak
menerima zakat (mustafig). Scbagaimana firman Allah dalam surat Az-

Taubah ayat 60 schagai berikut:

iy sl AT Gl el SLy o R S L

PP VN S il T PP S FOE PRUR FL g1

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus  zakal. para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mercka yang
sedang dalam perjalanan, scbagai suatu ketetapan yvang diwajibkan

Allah, dan Allah Maha Mengetahui Tagi Maha Bijaksana. Qs Al-
Taubah: 607

* Wahbal Al-Zuhayly, Zakat Kajian Boerbagai Mashab, cetakan ke-7 (Bandung; P1T. Remaja
Rosdakarya, 2005).10.2
+ Departemen Agama Rl A/-Quranr dan Terfemahanaya. 192

25



Delapan ashnafterschuy adalah schagai berikut:

4.

Fakir. yang dimaksud fakir dalam persoalan zakat ialah orang

yang tidak mempunyai barang vang berharga, kekayaan dan

usaha schingga dia sangat perln ditolong keperluannya.

Miskin; yang dimaksud miskin dalam persoalan zakat ialah

orang yang mempunyai barang yvang berharga atau pckerjaan

yang dapat menutup scbagian  hajatnya akan tetapi tidak

mencukupinya,  scperti orang  yang  memerlukan  sepuluh

dirham tapi hanya memiliki tujuh dirham saja,

Muaflar, yang dimaksud muallaf disini ada 4 macam vaitu

I}y Adwaflafmuslim ialal orang yang sudah masuk islam tetapi
niatnya atau imannya masih lemah. maka diperkuat dengan
member zakat.

2y Orang vang tclah masuk [slam dan niatnya cukup kuat, dia
diberi zakat dengan harapan kawan-kawannyu akan tertarik
masuk islam.

3) Muallaf yang dapat mcembendung kejahatan orang kaum
kafir disampingnya.

4y Muallal yang dapat membendung kejohatan orang vang

membangkang membayar zakat.
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d.  Rigab. yang dimaksud rigad ialah budak belian yang diberi
kebebasan,  usabha . mengumpulkan kejayaan . ugar, dapat
menembus dirinnya untuk merdeka.

c.  Gharimr. yung dimaksud gharim ialah orang yang terlilit
hutang dan tidak bisa keluar dari lilitan hutangnya kecuali
dengan bantuan zakat

f. Sabifiliafr, yang dimaksud sabilillah ialah jalan yang dapat
menyampaikan sesuatu karcna ridho Allah baik berupa ilmu
maupn amal.

g, fbnusabif. vang dimaksud ibnusabil jalah  orang vang
mengadakan perjalanan dari negara dimana dikeluarkan zakat
atat melewati negara itu. H

5. Hikmah dan Manfaat Zakat

Sctiup kewajiban vang diperintahikan Allah Swt, termasuk adanya

kewajiban  berzakat, pasti memiliki hikmah  dan manfaat.  Didin

Hafiduddin mengemukakan beberapa peran dan hikmah zakat, yaitu:

a. Zakat scbagai perwujudan iman kepada Allah SWT., mensyukuri
nikmat-Nya, menumbuhkan  rasa  kepedulian  yang  tinggi,
menghilangkan sifat kikir dan rakus, sckaligus mengembangkan dan
mensucikan harta yang dimiliki,

b. Zakat merupakan sarana untuk menclong dan membina mustahig

terutama ke arah kehidupan yang Icbih scjahtera. Zakat sesungguhnya

* Umrotul Hasanah. Manapemen Zakat Modern. {Malang: UIN Maliki Pres. 20100, 41-42
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tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif yang
bersifat asesaatib melainkangugainmemberikan i kecukapan b kepada
mustahiq dengan  cara  menghilangkan/ memperkecil  penycbab
kemiskinan,

Zakal scbagai pilar amal bersama (Jama /) antara kelompok aghniya
yang berkccukupan dengan para mujahid yvang waktunya sepenuhnva
untuk berjuang di jalan Alah schingga tidak memiliki waktu vang
cukup untuk berusaha bagi kepentingan nafkah diri dan kelvarganya.
Zakat mcrupakan salah satu bentuk konkrit jaminan sosial vang
disyari‘atkan olch ajaran Islam bagi para muastahig.

Zakat mcrupakan salah satu sumber dana pembangunan sarana dan
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, scperti sarana pendidikan,
keschatan, sosial-ckonomi. dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia muslim,

Zakat dapat memasyarakatkan ¢tika bisnis yang benar. Hal ini karena
zakat berarti mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta yang
diusahakan dengan baik dan benar,

Zakat mcrupakan salah satu instrnmen pemcrataan pendapatan.
Melalui zakat. terjadi transfer kekayaan dari mnzakki yang memiliki
kelebihan harta kepada mrustafiq yang kekurangan harta.

Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat untuk berzakat, berinfag.
dan bershadagah menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnva

untuk bekerja dan berusaha agar mampu memenuhi kebutuhan hidup
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diri dan keluarganya, serta berlomba- lomba menjadi muzakki dan

35
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B. Konsep Penghimpunan Dana
1. Pengertian Penghimpunan (Fundraising)

Dalam kamus Inggris-Indonesia fundraising diartikan scbagai
pengumpulan dana atau penghimpunan dana, sedangkan dalam kamus
besar Indonesia, yang dimaksud dengan pengumpulan dana atau
penghimpunan dana adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan,
penghimpun, penyerahan.”

Penghimpunan dana (fundraising) dapat diartikan sebagai kegiatan
menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik
individu "Keibmpok. "o Banisdsis PErIVAR AN at AP pemriniah) Vg
akan digunakan untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga
yang ada pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari
lembaga tersebut.’’ Fundraising (penghimpunan dana) dapat pula
diartikan scbagai proses mempengaruhi masyarakat baik perscorangan
sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun lembaga agar

menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi.”®

* Didin Hafidhuddin, Zakar dalam Perekonomian Modern, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
iU—l 5

Depdtknas Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 2002). 12
" Hendra Sutisna. findraising Pasabase HlakaniwiPiramediac 20000ih . uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Apnl Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta:
Sukses, 2009), 12
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Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
penghimpunan dang | {fundraising) | adalaby grencana. oscbuahi, proscs
mempengaruhi masyarakat atau calon donator agar mau melakukan amal
kebajikan dalam bentuk penycerahan dana atau sumber daya lainnya yang
bemilai, untuk disampaikan kepada masyarakat yang membutuhkan.
Proscs mempengaruhi disini yaitu meliputi kegiatan memberitahukan,
mengingatkan,  mendorong, membujuk, merayu. Dalam  kerangka
fundraising, lembaga harus terus melakukan cdukasi, sosialisasi, promosi,
dan transfer informasi schingga menciptakan kesadaran dan kebutuhan
kepada calon donator. untuk melakukan kegiatan program atau vang
berhubungan dengan pengelolaan kerja scbugh lembaga.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari penghimpunan dana
(fundraising) di svatu lembaga, maka dibuluhkan suvatu strategi dan
pendekatan yang tepat serta harus mencentukan arahan yang benar demi
keberlanjutan lagkah berikutnya. Namun. tanpa strategi yang kuat dalam
menjalankan penghimpunan dana maka tidak akan maksimal dalam
memperolch dana.

Tujuan Penghimpunan Dana { Fundrafsing)

Adapun tujuan fundrarising menurut Juwaini adatah sebagai berikut:

a. Tujuan menghimpun  dana  adalah  scbhagat tujuan  yang paling
mendasar. Tujuan inilah vang paling pertama dan utama  dalam
pengelolaan lembaga dan ini pula vang menycbabkan mengupa dalam

pengelolaan fundrassing haras dilakukan.

30



[¢)

Tujuan kedua adalah menambah calon dJonator atau menambah
pepulasi donator, Lembaga yvang melakukan, findraising harus terus
menambal jumlah donatumya.

Mecningkatkan atau membangun citra lembaga, bahwa aktifitas
fundraising  yang  dilakukan oleh  scbuah  Lembaga  Swadava
Masyarakat (LSM). baim sccara langsung maupun tidak langsung
akan berpengaruh terhadap citra lembaga.

Menghimpun relasi dan pendukung, kadangkala ada sescorang atau
sckelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktifitas finndraising
yang dilakukan olch scbuah organisasi atau Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM). Mercka punya kesan positif dan bersimpati
terhadap lembaga terscbut. Akan tctapi, pada saat itu mercka tidak
mempunyai kemampuan untuk memberikan sesuatu kepada lembaga
tersebut  karena  ketidakmampuan mercka. Kelompok  seperti ini
kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga meskipun
tidak menjadi donatur. Kclompok sepenti ini harus diperhitungkan
dalam aktifitas fimdraising. meskipun mercka tidak mempunyai
donasi, mercka akan berusaha melakukan dan berbuat apa saja untuk
mendukung lembaga dan akan fanatik terhadap lembaga. Dengan
adanya  kelompok ini, scbuah lembaga telah memiliki jaringan
informal yang sangat menguntungkan dalam aktifitas fundraising.
Tujuan kelima yaitu meningkatkan kepuasan donatur, tujuan ini

mcrupakan’ cuptan vang " (Crting gl dan’ "bernilal  jangKka® panjang,
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meskipun dalam pelaksanaan kegiatan secara teknis dilakukan schari-
el Nsagapa eRHRsaR SOnANE 1ty ReBting Y Karenay KrpUARAD i
donatur akan berpengaruh terhadap nilai donasi yang akan diberikan
kepada lembaga. Mereka akan mendonasikan dananya kepada
lembaga secara  berulang-ulang, bahkan  menginformasikan
kepuasannya terhadap lembaga sccara positif kepada
Dengan demikian, secara otomatis kegiatan fundraising [juga:

= 9
bertujuan untuk memuaskan donatur. :

3. Ruang Lingkup Fundraising
Pada dasarnya fundraising tidak identik hanya dengan uang
semata, ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, untuk
memahaminya terlebih dahulu dibutuhkan pemahaman tentang substansi
dari pada fundraising tersebut.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun substansi fundraising menurut Miftakul Huda dapat
diringkas dalam tiga hal, yaitu:
a. Motivasi
Motivasi diartikan sebagai scrangkaian pengetahuan, nilai-nilai,

keyakinan dan alasan-alasan yang mendorong, calon donatur untuk

mengeluarkan scbagian hartanya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3 Ahmad Juwaini, Panduvan Direct Mail untuk Fundraising,( Jakarta; Piramedia, 2005), 5-7
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b. Program
Substansi - fimdraising. berupa  program, yaitu  kegiatan - dari
implementasi visi dan misi lembaga yang jelas sechingga masyarakat
mampu tergerak untuk melakukan zakat, infak dan sedckah.

c. Metode
Substansi fundraising berupa metode diartikan sebagai pola, bentuk
atau cara-cara yang dilakukan olch scbuah lembaga dalam rangka
penggalangan dana dari masyarakat. Mctode fundraising harus
mampu memberikan  kepercayaan, kemudahan, kebanggaan dan
manfaat Icbih bagi masyarakat donatur/muzakki,
Mctode ini pada dasarnya dapat dibagi menjadi duva jenis, yaitu:
mctode langsung (direct fundraising) adalah metode yang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang mclibatkan
partisipasi donatur secara langsung, seperti: direct mail, dircct
advertising, telcfundraising dan presentasi langsung. Sedangkan
metode tidak langsung (indirect fundraising) adalah suatu metode
yang menggunakan teknik-tcknik atau cara-cara yang tidak
melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti contohnya:
image compaign, penyclenggara cvenl, menjalin relasi, melalui

_ .. . . 40
referensi, mediasi para tokoh, dan lain-lain.

“ Miftahul Fluda. Pengeloiaan Wakal dajany Perspexi sl Foindiarsing fakarta? Kementrian Agama
R1, 2012 36-37
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C. Stratcgi Penghimpunan Dana Zakat
. Pengertian Stratepd

Istilah stratcgi berasal dari bahasa Yunani “strarcers” yang berarti
seni ataw ilmu menjadi jenderal. Makna strategi tersebut, tidak lepas dari
sejarah pemakaian istilah strategi scbagai istilah vang digunakan di ranah
militer. Menurut Setiawan Hari Purnomo dan Zulkicflimansyah, kata
“strategi” berasal dari bahasa Yunani “strategos”. yang berasal dari kata
“stratos” yang berarti militer dan “Ag” yang berarti memimpin. Strategi
dalam kontcks awalnya diartikan scbagai “gcncrafship” atau sesuatu yvang
dikerjakan olch para jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkan
mussh dan memenangkan perang. Tidaklah mengherankan jika pada
awalnya strategi ini  populer dalam  dunia militer, sedang
perkembangannya di dunia usaha dalam dekade 50-an dapat digunakan
scbagai pijakan.’' Dalam Kamus Umum Bahasa Indoncsia kata strategi
berarti 1) ilmu siasat perang 2) siasat. tipu akal muslihat untuk mencapai
suatv maksud. Atau dengan kata lain, strategi juga berarti cara atau
taktik.*? Strategi di definisikan sebagai kerangka vang membimbing scria
mengendalikan pilihan-pilihan vang menctapkan sifat dan arah dari suatu

: .43
Organisasi

USetiawan 1ari Purnomo & Zulkicllimansvah, Gth, Manaparen Serarced: Schualr Konsep
Pongramtar. (Jakarta: Fakultas Ekononu Universitus Indonesia, 8,

1S Badududkk,  Kans Bosan Buliasa Indonesia hal, 1337

* Benjumin 13, Tregoe dan JToln W, Zimmerman. Strategd mangiemen. terj. 10 AL Rivai, akantae
Erlangga, 198, 13
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Giffin, scbagaimana dikutip olch Tisnawati dan  Kurniswan
Sacfullah mendefinisikan. strategi scbagai sencana komperehonsif,untuk
mencapai twuan organisasi (stratcgy is a accomplishing an oraanization’'s
goal’s) Tidak hanya sckedar mencapai. akan tetapi srtategi juga
dimaksudkan untuk mempertahankan  keberlangsungan  organisasi di
lingkungan di mana organisasi terscbut menjalankan aktivitasnya. Bagi
organisasi - bisnis, strategi  di  maksudkan  wntuk  mempertahankan
keberlangsungan bisnis perusahaan di bandingkan para pesaingnya dalam
memenuhi kebutuhan konsumen.™

Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah paduan perencanaan
komunikasi {communication planning) dengan manajemen komunikasi
{communication management) untuk mencapai suvalu tujuan yang telah
ditctapkan. Strategi  komunikasi ini  harus mampu  menunjukkan
bagaimana operasionalnya sccara praktis harus dilakukan, dalam arti kata
bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-wakiu bergantung
pada situasi dan kondisi,*

Sciring perkembangan pesat media.  fembaga harus  mampu
memenfaatkan setiap media yang ada untuk mengembangkan komunikasi
dengan donatur, muzakki, atau masvarakat. Komunikasi adalah hal vang
paling utama yang harus dimiliki oleh lembaga amil zakat untuk

melakukan  aktivitas  fundraising. Komunikasi pemasaran  merupakan

lri Tisnawat Sule dun Kurniawan Sachwllah. Pengantar munajemen, (Takarta;  Kencana,
205y, 132

 Onong Uchijana Eftendy. Mty Komuanikast Teori dan Prakech cetakan ke-22 (Bandung: 11
Remaja Rosdakarva, 200U, 32
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usaha untuk menyampaikan pesan kepada public terutama konsumen
susaranunrengenat keboradaan iprodik dipasard”

Meskipun istilah strategi yang dikemukakan oleh para ahli di atas
mempunyai arti yang bermacam-macam. namun csensinya tidak jauh
berbeda. Sceara singkat dapat dikatakan bahwa strategi merupakan sikap
lembaga dalam menghadapi lingkungan atau keadaan sckelilingnya agar
tujuan lembaga dapat tereapai. Scandainya svatu lembaga berusaha tanpa
strategi, mungkin saja bisa sukses. akan tctapi kesukscsan itu bisa
dikatakan scbagai sukses yang kebetulan. Sasaran bisa saja tereapai tanpa
strategi. tapi belum pasti cfisien. Namun, sirategi saja tidak cukup.,
dibutuhkan pengaturan atau manajemen yvang memungkinkan perusahaan
atau lembaga mencapai tujuan, Manajemen strategilah vang Iebih tepat
supava  strategi-strategi perusahaan  atau  lembaga dapat  terlakasana
dengan baik.

Manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar (discbut
perencanaan strategi) yang beroricntasi pada jangkauan masa depan yang
Jauh {discbut visi), dan ditctapkan scbagai keputusan pimpinan tertinggi
{keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil). agar memungkinkan
organisasi  berinteraksi  sccara  cfektif (disebut  misi), dalam wusaha
menghasilkan  sesuatu  (perencanaan  operaional untuk  menghasilkan

barang dansatau jasa serta pelayvanan) yvang berkualitas, dengan diarahkan

* Swisna, Perdfaky Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, {Banduny: PT. Remaju Rosdakaryva,
20023, 267
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pada optimalisasi pencapaian tujuan  (discbut tujuan  strategis) dan
berbagal sasaran {1y vanceperasional) clrgansa:ai.ﬂ
Pendekatan strategi pada hakekatnya mempunyai ciri-ciri scbagai

berikut:

a. Memusatkan perhatian pada kekuatan atau power

b. Mcemusatkan pada analisa dinamik, gerak dan analisa aksi

¢. Memusatkan pada tujuan yang ingin dicapai serta gerak untuk
mencapai {ujuan tersebut,

d. Memperhatikan faktor waktu dan lingkungan,

¢. Berusaha menemokan masalal-masalah yang terjadi dari peristiwa
yang ditatsirkan bedasarkan konsep, kemudian mengadakan analisa
mengenai - kemungkinan-kemungkinan  dan  langkah-langkah  yang
dapat diambil dalam rangka menuju tujuan itu sendiri.*

2. Tahapan Strategi
Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis

teridin dari tiga tahapan, yaitu:

a. Perumusan Strategi
Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mecrumuskan strategi,
yang didalamnya mencangkup kegiatan  pengembangan  tujuan,
mengenat peluang dan ancaman ckstermal, menctapkan  kekuvatan
kelemahan  sccara  internal,  menctapkan  suatu  objcktifitas,

menghasilkan strategl  alternatit, dan  memilih  strategi untuk

* adari Nawawi. Manajemen Strarceik, cetakan ke-2 ¢Gajah Mada Universiy, 2003, (49-132
Al Mocestopo, Straresd Keboday aan, (Jakarta: CSIS. 1978). 8-9
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dilaksanakan. Dalam perumusan strategi juga ditentukan suatu sikap
uRtuk mematwskan mempenluas, menghindasibatiaw evetakukan Saars
keputusan dalam proses kegiatan,
b. Implementasi Strategi
Langkah kedua setelah merumuskan stratcgi adalah melaksanakan
strategi yang ditctapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi
yang telah dipilib sangat membutuhkan komitmen dan kerja sama dari
sclurub unit, tingkat. Jan anggota organisasi,
¢. Evaluasi Strategi
Tahap terkahir dari strategi ini adalah evaluasi strategi, cvalvasi
strategi inf diperlukan karena menjadi tolak ukur untuk stratcgi vang
akan dilaksanakan kembali oleh svatu organisasi dan evaluasi sangat
dipcrlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah dicapa,
Ada tiga kegiatan pokok dalam cvaluasi strategi yaitu:
1} Mcninjau faktor-faktor cksternal dan internal yang menjadi dasar
strategi.
2}  Mengukur prestasi (membandingkan  hasil yang  diharapkan
dengan kenyataan).
3)  Mengambil tindakan korcktif untuk memastikan bahwa prestasi

. Iy
scsuai dengan rencana.

* Fred R. David, Manafemen Strateyes Konsep, lukarta: Prenhalindo, 2002).30
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3. Konscp Strategi Penghimpunan Dana Zakat

Penggalangani dana zakat djsiga inerepakan’ kegiarai '§ sig saiypat
penting bagi pengelota zakat dalam upaya mendukung jalannya program
dan menjalankan roda operasional agar pengelola terscbut dapat mencapai
maksud dan tujuan dari organisasi pengelola zakat. Sctiap organisasi
nirlaba dalam mclaksanakan penghimpunan/ penggalangan dana memiliki
berbagai cara dan strategi dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang
optimal. Olch karena itu aktivitas fondraising dalam scbuzh lembaga
harus dikembangkan. baik dalam kontcks awal percncanaan maupun
pengawasan  olch  pengelola  lembaga  dengan  berbagai  perspektif
manajemen modern yang ada. Ada beberapa rumpun manajenicn vang
perlu diramu untuk mengembangkan fimdraising dalam scbuah lembaga,
vaitu: manajemen pemasaran dan manajemen produksi/ operasi.”

Manajemen pemasaran bukanlah diperuntukkan bagi perusahaan
bisnis semata dan tidak pula hanya mengenai menjual scmata, namun
untuk  penggalangan/penghimpunan dana  di  suatu  Iembaga periu
kemampuan pemasaran  dan  pengetahuan  mengenai  prinsip-prinsip
pcmasaran juga. Scdangkan manajemen produksi/operasi merupakan
usaha-usaha pengelolaan sccara optimal penggunaan sumber daya-sumber

daya (faktor produksi: lembaga, modal, tecknologi, peralatan dan lainnya)

* Miltahui Huda. Pengelofaan Wakal dafivm Perspektit' Fundrassioe, (Jakarta: Kementrian Agama
RIL 2012), 25
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dalam proses transformasi dari input menjadi produk lembaga seperti
Program organisasi, il
Sclain  perencanaan.  pengorganisasian, penggcrakan  dan
pengevaluasian untuk lebih mengoptimalkan strategi penghimpunan dana.
maka scbelumnya perlu mengetahui  unsur-unsur  dalam  Kegiatan
fundraising, yaitu:
a.  Analisis kebut uhan
Kepercayaan dan pelayanan yvang berkuvalitas merupakan kebutuhan
donatur dan muzakki yang harus dipenuhi olch LAZ yang berisi
tentang kescsuaian dengan syariah, laporan dan pertanggungjawaban
yang dibutnhkan olch donatur dan nizakks.
b. Scgmentasi
Scgmentasi dalam pengelolaan zakat vang dimaksud adalah donatur
dan ruzakki, yang borperan scbagai upaya  fundraising dalam
mempermudah LAZ untuk menentukan langkah-langkah kebijakan
strategi yang akan datung.
¢. Identifikasi profil donatur
Profil calon donatur difungsikan untuk mengetahui lebih awal
idensitas calon donatur itu sendiri. Identifikasi calon donatur

berfungsi dalam membantu mencentukan target dan sasaran,

T bid.. 27
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d.

&

Positioning

Positioningserving dijelaskan schagaistratogh untuk menmenagkoi dan
menguasai benak donatur dan masyarakat umum melalui produk-
produk yang ditawarkan. Dengan kata lain positioning juga diartikan
sebagai upaya untuk membangun dan mendapatkan kepercayaan dari
para donatur dan masyarakat umum,

Produk

Lembaga seyogyanya mempunyai satu atau beberapa produk program
yang ditawarkan kepada para calon donatur. Produk ini mengacu
kepada peruntukan program vang dilakcekan. Jumlah donasi atau asct
yang disumbangkan dimaksudkan berapa jumlah donasi atau aset yang
didonasikan scsuai dengan program apa yang dikembangkan olch
lcmbaga.

Promosi

Promosi dari lembaga kepada calon donatur digunakan untuk
menginformasikan kepada donatur mengenai produk atau program
yang ditawarkan. Promosi ini juga untuk meyakinkan kepada mercka
untuk bersimpati  dan  mendukung  terhadap  kegiatan  yang
dilaksanakan.

Maintenance

Maintenance  adalah  upayva lembaga untuk scnantiasa  menjalin

hubungan dengan donatur dan muzakkr, tidak ada maksud lain yang
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e e —

diharapkan dalam menjalin hubungan kecuali adanya loyalitas dalam
rangka-meningkatkon perkembangan dembaga,

Dengan demikian, Strategi pemasaran penghimpunan dana Z1S
adalah scbuah cara yang dilakukan sctiap lembaga amil zakat dalam
menghimpun dana ZIS dengan mempromosikan, mendistribusikan,

dan memberi pelayanan kepada muzakki agar muzakki merasa ingin

menyalurkan hartanya mclalui lembaga zakat tersebut.

* Ihid., 17-39

42



BAB III
PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT DI DOMPET DHUAFA JATIM

A. Gambaran Umum LAZ Dompet Dhuafa
. Sejarah

Dompet Dhuafa  adalah lembaga nirlaba milik masyarakat
Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum
dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf scrta dana
lainnya yang halal dan lcgal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/
lembaga).

Kelahirannya berawal dari empati kolcktif komunitas jumalis
yang banyak berinteraksi dengan masyarakat miskin, sekaligus kerap
jumpa dengan kaum kaya. Digagaslah manajemcn, galang kebersamaan
dengan siapapun yang peduli kepada nasib dhwvafa. Empat orang wartawan
terscbut yaitu; Parni Hadi, Haidar bagir, S. Sinansari Ecip, dan Eri
Sudewo berpadu scbagai Dewan Pendiri lembaga independen Dompet
Dhuafa Republika. Sejak kelahiran Harian Umum Republika awal 1993,
warlawannya aktif mengumpulkan zakat 2,5% dari penghasilan. Dana
terscbut disalurkan langsung kepada dhuafa yang kerap dijumpai dalam
tugas. 3

Maka sejak itulah dengan melalui pertimbangan professional

Dompet Dhuafa diformalkan sebagai lembaga pada tanggal 4 September

= http/fwww ddjatim.orgdscjarahy diakses pada 08 Mei 2014,
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1994. Sejak itu, Erie Sudewo ditunjuk mengawal Yayasan Dompet Dhuafa
dalams meogumpulkan dun menyalurkar dang ZEval dalam wjud aeka
program Kemanusiaan, antara lain untuk kchutuhan kedaruratan, bantuan
ckonomi. kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan dhuafa.

Profesionalitas Dompet Dhuata kian terasah, sciring meluasnya
program kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal menjadi
nasional, bahkan internasional. Tidak hunya berkhidmat pada bantuan
dana bagi kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa
juga mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan
ckonomi, keschatan, pendidikan dan bantuan bencana,

Legalitas

Legalitas pada sebuah lembaga merupakan hal vang paling penting,
karena ini menyangkut akuntabilitas dan legal-tormal dalam menjalankan
aktifitas oprasional kelembagaan, Oleh karena itu. legalitas Dompet
Dhuata perlu dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuata Republika dikukuhkan untuk
pertama kalinya oleh pemerintah sebagui Lembaga Zakat Nasional
(Lembaga Amil Zakat) oleh Dcpartemen Agama RI. Pembentukan
Yayasan dilakukan di hadapan Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14
September 1994,

b. Persctujuan operasi diumumkan dalam Berita Negara RI No.
TOIAYAY. HKM/1996/PNJAKSEL. Berdasarkan Undang-undang RI

Nomor" 38 Tahin P1999 Fentary peigtiolaan® Zdkat: Donpél  Dalati
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merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat,
Ran diperbaruhiiolel dirjen Adininistrasi kil NoC-HT.01.09-88%,
tertanggal 21 September 2004,

¢. Surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 439
Tanggal 8 Oktober 2001 tentang pengukuhan dompet dhuafa republika
sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional. **

Dompet Dhuafa saat ini telah memiliki Jaringan pelayanan di 21
provinsi di Indonesia dan 3 di mancancgara (Hongkong, Jepang, Amerika
Scrikat, Australia dan Korea Sclatan). Sciring dengan berkembangnya
organisasi dan padatnya aktifitas, maka Dompet Dhuafa Republika
membuka cabang di Surabaya yang berdiri pada 28 Februari 2009 dengan
nama Dompet Dhuafa Jawa Timur yang saat ini beralamat di I, Ngagel
Jaya Sclatan, RMI Blok B-32. Inti aktifitasnya adalah mengoptimajkan
pemanfaatan dana ZIS melalui program-program pemberdayvaan untuk
menanggulangi berbagai problem sociaf di wilayah Jawa Timur,™”

3. Visi, Misi dan Tujuan Dompet Dhuafa
a. Visi:

Visi adalah suatu pandangan jauh kedepan atau tujuan yang ingin
dicapmi oleh sebuah lembaga atau perusahaan dengan  melalui
perencanaan-perencanaan yang mengarah kepada pertumbuhan dan
perkembangan suatu lembaga dengan melalui herbagai program yang

mendukung terhadap  kelangsuangn tujuan yang sudah ditetapkan.

o Tenatang kami. di hutpavww ddjutim orgssejaraly diakses puada 08 Mei 2014,
7 Abdur Rofi', Wanancara, Surabava, 19 Mcei 2014
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Adapun visi Dompet Dhuata adalah: Terwujidnya  masyarakat
herdaya yang bertvmpu pada ssumber davadlokalimclaiui distom vamg
berkeadilan,

b. Misi:

Misi adalah pernyataan yang berkaitan tentang apa yang harus
dikerjakan oleh suatu lembaga dalam niencapai visinya. Misi lembaga
merupakan maksud khas dan mendasar untuk mengidentifikasi ruang
fngkup lembaga dalam hal produk dan pasar. Misi juga merupakan
perwujudan dari fitsatih para pembuat keputusan strategik lembaga
yang meneerminkan konsep diri lembaga, serta menunnjukkon bidang-
bidang produk dan jasa yang bisa memuaskan para pelanggan.™

Adapun mrsi yang dikonsep  oleh  Dompet Dhuafa  untuk
mensinergikan kenerja atu program terhadap visinya scbagaimana
berikut:

I} NMembangun nilai kemanuvsiaan dan kemandirian

2)  Meningkatkan  partisipasi derma masyarakat  dan dukungan
sumber daya untuk pemberdayaan

3) Mendorong  sinergi  program dan  jaringan  organisasi
pemberdayaan masvarakat global

4)  Mcenumbuhkembangkan  dan mendavagunaan  aset masvarakat

melalui ekonomi berkeadilan

** Hani Handoko. manafemen Edisi ke-2, (Yogvakarta: BPFE. 2012). 108,
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5) Mengembangkan zakat sebagai alternatif dalam pengentasan
digilib.uk@Bniskdnagilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢.  Tujuan:

1) Mendorong  voluntarism  dan tumbuhnya  kepemimpinan
masyarakat sebagai agent of change.

2) Terwujudnya perubahan sosial melalui  advokasi  multi-
stakeholder untuk terciptanya kesejahteraan.

3) Menjadi lembaga penggalangan sumber daya masyarakat W._._._
terpercaya. // v/

!'4{‘ ;
4)  Mengoptimalkan penggalangan sumber daya masyarakat. |~

5) Menjadi World Class Organization berbasis ZISWAF N

6) Terbentuknya jaringan klaster mandiri untuk mengentaskan

digilib.lﬁ?rggl.glé!igaé}'gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7) Menjadi lembaga expert dan rujukan  dalam kebijakan
pengentasan kemiskinan indonesia.
8) Mengembangkan industri dan usaha yang berbasis redistribusi
asct serta mewujudkan jaringan bisnis yang schat dan ethic, ¥/
4. Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Jatim
Struktur organisasi dapat diartikan sebagai pembagian kerja dari
Suatu instansi atau perusahaan dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang efektif. Dengan adanya struktur organisasi tersebut dapat dilihat

begaimana fungsi kerja atau hubungan kerja serta sampai sejauh mana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*’ Tentang Kami di http://www.ddjatim.org/visi-misi/ diakses pada 08 Meci 2014
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tanggung jawab scrta wewenang sctiap paratururan organisasi

bersangkutan:

yang

Di bawah ini Struktur Dompet Dhuafa Jawa Timur

PINCAB

Usep Zainul Arif

|

Divisi Program
{(Manager)

Muhammad lham

Accounting Keuangan Divisi
(SIEI::) I(\‘ilr‘:lﬂl Fundraising

Yunidiawati
Desain tlead of Head of
&Media Strategic Media
Komunikasj Parnertship & Champaign
(Staft) Event Creativ & Donatur
Muhammad {statt) Relationshi
Igbal Arifin Ikawiwit p (statf)

Rahayu Moch.

Abdul Roofi

I
EallerlilaMEIINK

Head ol
Pemberdayaan
Ekonomi &
Keschatan (stath
Choirun Nisak

Sumber: Dokumentasi Dompet Dhuafa Jatim, 2014,
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Sccara garis besar uraian tanggungjawab. tugas pokok. dan

hubungan kerjamasing-masing bagion dalamdorgiiivasi Yayasan Dompet

Dhuafa Jatim akan diuraikan scbagai berikut:

a. Manager Dompet Dhuafa Jatim

)

2)

Tanggung Jawab

a) Bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan
monitoring cvaluasi  serta pengendalian lembaga sccara
keseluruhan,

b) Bertanggungiawab terhadap berjalannya scluruh aktivitas
divisi

¢y Bertanggungjawab kepada scluruh unsur yayasan.

Tugas

a) Mclakukan institutional building dengan internalisasi visi,
misi, tujuan, prinsip, dan budaya dasar lembaga kepada
scluruh lini

b} Mengesahkan anggaran serta rencana kegiatan.

c) Mclaksanakan sclurul kebijakan dan ketentuan umum
serta dan prosedur yang berlaku di lembaga.

d} Mcmbuat  keputusan-keputusan  vang  berkaitan  dengan
manajemen lembaga.

¢) Moenjalankan fungsi perencanaan dan pengawasan  atas

schuruh aktivitas foribaga
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b.

f) Melaksanakan koordinasi dengan sclurh bagian aktivitas
lembiagal
£} Menyusun dan melaporkan kegiatan lembaga kepada unsur
yayasan, dan pihak-pihak yang berkepentingan.
Bagian Penghimpunan ( Fundraising) terdiri dari:
17 Desain & Media Komunikasi
Tugas:
a} Target penghimpunan Z1S
b) Pencapaian donatur baru. retail. outlet, dan coorporate
c) Memaksimalkan pemanfaatan media (sosial media)

d) Desain grafis tiap tema

¢) Pengadaan bulctin terbit tepat waktu

=

Strategi Parincislifp & BNV Krealif
Tugas:
a)  Target penghimpunan ZIS
b}  Pencapaian donatur baru, retail. outlet. dan coorporate
¢)  Memaksimalkan pemanfaatan media (cctak, elekironik
dan sosial media)
dy  Event kreatif
1) Kerjasama skala wilayah provinsi
2) Kerjasama event komunitas hobi
3) Kerjasama pengajian kantor

4y Cur five day
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A

5) Terlaksananya MoU kerjasama, CSR dan owtlet

o

3hsMedialiChampaian & Donuiar Re/dsnihipy

Tugas:

a)  Target penghimpunan ZIS

b)  Pencapaian donatur baru, retail, outlet, dan coorporate

¢} Mcemaksimalkan pemanfaatan media luar ruang

d}  Ewven kecatif untuk layanan donatur

¢) Melayani donatur baik komunikasi ataupun keluhan
donatur

f)y  Program penambahan kelengkapan data donatur baru dan

data prospek. ™

¢.  Manager Program

1} Tanggung jawab

i)

b)

c}

Bertanggung jawab atas selurull penyaluran dana-dana
zakat (ZISWAF) kepada masyarakat,

Bertanggung jawab atas sclurub aktivitas pendayagunaan
vang telah berjalan.

Bertanggung jawab atas terlaksananya program

pendayagunaan yang telah diputuskan.

2) Uraian Tugas

a)

Membuat rencana keuangan dan anggaran taliunan

™ Dokumentasi Bompet Dhuata Tatim, 2013
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b} Membuat konscp dan perencanaan program
pendayagunaan.

¢) .Mengkoordinasikan scluruh staff pendayagunaan untuk
mcijalankan scluruh kegiatan program

d} Mclakukan kontrol dan pecngawasan atas tugas, tanggung
jawab, dan wewcenang supervisor dan lain-lain.

¢} Mcemberikan informasi perkembangan kegiatan
pendayagunaan sccara berkala kepada dircktur Dompet
Dhuafa Jawa Timur

f) Mengevaluasi scluruh kegiatan program

d. Keuangan
1} Bertanggung Jawab
a} o Berfaygpung jawal idthadap porcieunaans pelaksanaan,
pencatatan. dan pelaporan keuangan,
b) Bertanggung jawab terhadap aktivitas transaksi keuangan.
¢) Bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian
laporan kcuangan.
2) Uraian Tugas
a) Mencatat semua transaksi keuangan lembaga kedalam
jurnal harian,
b) Mecnyimpan dan mengarsipkan dokumen transaksi dan file-

file penting yang berkaitan dengan transaksi kevangan
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¢) Mclakukan posting ke buku besar dan mENyusun neraca

satda

B. Proses Penghimpunan Dana Zakat di Dompet Dhuafa Jatim
}. Strategi
Kctika melakukan sosialisast dan cdukasi zakat, Dompet Dhuafa
menggunakan 3 komponen strategi yang dilakukan. yaitu:
a. Komunikaxi
Komunikasi adalah hal yang paling utama dalam  kegiatan
fundraising, dengan komunikasi lahirlah kampanyce-kampanye terkait
isu-isu terientu dimana sctiap tahunya ada kampanye yang diangkat
dan sctiap tahun berganti-ganti. Program kampanve dilakukan dengan
berbagar kegiatan yang tujuannya adalah member informasi langsung
dan mengajak donatur untuk berdonasi, sclain itu untuk menumbuhkan
kesadaran berzakat bagi warga kota surabaya yang wajib berzakat dan
isu-isu terscbut yang menjadi pendorong lahirnya program-program
pemberdayaan di Dompet Dhuafa, dan itu mcrupakan bagian dari
komunikasi Dompet Dhuafa kepada masyarakat untuk mengenalkan
apa itu zakat, apa itw infak, apa itu scdckah dan lain-lain.
Kerjasama promo  charity juga merupakan aktifitas komunikasi
promo  Dompet  Dhueafa  Jatim  bersama  suatu program  untuk

menghasilkan respon donasi bagi scbuah, kegiatan charity tertentu.

* Dokumentasi Domper Dhuoata Jatim, 2013
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Salah satu kegiatan ini berupa kerjasama kampanye charity dengan

lombagw atar perisaliass dain!

Layanan

Dompet Dhuafa Jatim memberikan kemudahan kepada donatur

dalam berdonasi dengan menyediakan berbagai layanan. Dengan

adanya layanan ini akan menarik minat donatur untuk berdonasi dan

int berarti akan menambah dana yang masuk ke Dompet Dhuafa

Jatim. Kemudahan layanan terscbut antara lain:

1

Pelayanan Jemput Zakat

Pclayanan  jumput  zakat ini berfungsi  untuk  memberikan
kemudahan kepada donatur yang ingi berdonasi di Dompet Dhuafa
Jatim. dengan syarat minimal berdonasi sebesar Rp. 500.000.-.
Wilayah vang dijangkau dalam layanan jemput zakat ini masih
sckitar Surabaya. Sidoarjo dan Gresik. Dengan menghubungi
(031) 502 3290 (031) 302 6347,

Pembayaran Melalvi Rekening

Rekening yang disediakan oleh Dompet Dhuafa Jatim berjumlah
tujuh rckening. tiga rekening untuk zakat dan empat rekening
untuk infak dan scdekah. Pemisahan rckening dilakukan karena
antara zakat dan infak & sedekah berbeda jenis dan ketentuannya.
Zakat dihukumi wajib dun wajib dikeluarkan bila tclah mencapai
satu nisab. sedangkan infak dan scdekab hukumnya sunnah karena

pemberian secara sukarcla dan semata-mata hanya mengaharap
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ridho Allah. Adapun rekening yang digunakan untuk zakat, infak

digil(li?@im@m%?gﬁh@gh@gﬁﬂéﬂﬁlﬁm%.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel. 3.1

Rekening Zakat, Infak dan Sedekah

Zakat Infak/ Sedekah
Mandiri: 142 000 Mandiri: 142 000
766 666 1 7333445
BCA: 064 047 211 BCA: 064 070 222
1 2
Jatim Syariah: 601

Jatim Syariah: 601 1001100
100 1100 BNI Syariah: 555
444 336

Sumber: Dokumentasi Dompet Dhuafa Jatim, 2014
Y)cilibayanan KenswltasiZakatdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Konsultasi zakat adalah fasilitas yang difungsikan dalam bentuk
tanya jawab yang dilakukan dengan cara on/ine atau ofline.
4) Kalkulator Zakat
Kalkulator zakat merupakan fasilitas untuk membantu para
donatur untuk menghitung besar zakat yang akan dikeluarkan.
5) Donasi Melalui SMS/Internet Banking.
Fasilitas akan mulai digunakan pada bulan Agustus mendatang ini.
c. Event
Ketika melakukan strategi fundraising ada sosialisasi dan edukasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tentang apa itu zakat, infag, dan sedckah, Kecendrungan orang
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berdonasi ingin tahu dulu programnya apa, dan lembaganya apa.
deventiundraisingradalab ceventibiasa: yang!diselenggarakaniidenganc.id
maksud sosial, seperti Golf Peduli, Sepeda Santai, Umroh Sosial, dan
lain scbagainya yang dilaksanakan dengan maksud memanfaatkan

keuntungan event untuk program sosial. »

2. Metode

Metode yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Jatim dalam menjalankan

aktifitas penghimpunan dana ZIS adalah dengan menggunakan 2 metode

yaitu metode Above the Line dan Bellow the Line.”

a. Above the Line
Yaitu komunikasi melalui media massa scbagai sarana
mempromosikan brand atau merk berbasis media elektronik, Atau
R b e R e A o e
Sosial.

b. Bellow the Line
Yaitu teknik periklanan yang lebih spesifik dalam memasarkan produk
atau layanannya yang dapat berupa aktivitas yang berhubungan atau
berinteraksi secara langsung dengan donatur atau biasa disebut dengan
melalui serangan darat, seperti contohnya:
1) Kanvasing merupakan kegiatan marketing yang dilakukan sctiap

lembaga secara door to door’ bertemu langung dengan donatur

atau masyarakat.

8 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Usep Zainul Arif (Manajer), Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2014

®! Usep Zainul Arif (Manajer), Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2014
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2)  Scbar Brosur

)b uFedemarkot iy nadatall JBehwks? dirsce mdrketing© yvang ki
terutama untuk donasi berulang dan mampu memberikan kesan
dan intcraktif,

4} Directmail  adalah pengiriman surat penawaran yang ditujukan
langsung kepada para calon donatur melalui email, mobail mail
sms, faxmail dan BBM.

5} Membuka Konter
Membuka konter adalah cara komunikasi yang cukup baik untuk
dilakukan, dan sasaran berada di titik pusat perbelanjaan dan
perkantoran dalam rangka untuk mclakukan komunikasi sosialisasi
dan cdukasi, disamping melakukan scminar dan diskusi publik.

3. Program
Penghimpunan dana yang dilakukan olch Dompet Dhuafa Jatim
adalah dengan memaksimalkan kinerja dari segi program-program yang
berhubungan dengan fimdraising. Dana yang telah diperolch difungsikan
uniuk program penyaluran dan penghimpunan. Penyaluran diberikan
kepada mustahig sedangkan penghimpunan digunakan untuk membiayai
program - program fundraising yang ada di Dompet Dhuafa Jatim sendiri.

: PR
Program-program tersebut meliputi:

" Company Profile Dompet Dhiala Tatim, 2014
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Ekonomi

Program (poimbordayaandekenomi pradaiDDompet. Dhoafaidatim
antara lain adalah Lembaga pertanian schat (LPS). Kampocng
Tcrnak, dan Masyarakat Mandiri. Lembaga Pertanian Schat (1.PS)
yang merupakan lembaga yang diharapkan para petani menjadi lebih
produktif dalam mengelola sumber daya pertanian. yang kini telah
tcrscbar di berbagai wilayah dengan jumlah penerima manfaat
mencapai 1.651 KK atau 3.901 jiwa,

Tidak hanya itu. LPS mengembangkan pemberdayuaan petani
schat dengan membertikan subsidi pupuk. saprotan dan teknologi
tepat dan ramah lingkungan vang sangal mendukung lahan pertanian.
Upaya ini menjadi menarik karena hasil yang dipetik kalangan petani
scmakin baik dari hari ke hari dan lahan yang dipakai semakin schat
dan subur berkat pertanian schat. Kemudian program kampoeng
ternak (Kater) berfungsi sebagai pemberdayaan dan pendampingan
intensif pada peternak dan pengembangan bibit ternak lokal serta
pembangunan jaringan pasar. Sclain itu, program masyarakat mandiri
berfungsi scbagai pemutus tingkat kemiskinan baik di urban maupun
rural dengan pendekatan ckonomi. dan merupakan pemberdayaan
masyarakat berbasis kewirausahaan sosial sccara terintegrasi dan

berkelanjutan,
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b. Pendidikan

Dialamc ibidang opendidikanysterdapatd programe yang cbernatmna
Peduli Anak Indoncsia. Program ini bertujuan untuk peningkatan
kualitas pendidikan masyarakat dhuafa, antara lain adalah: sckolah
menengah berasrama, bebas biaya dan akscleratif hanya 5 tahun dari
SMP-SMA {Smart Fksclensia Indonesia). Program pendidikan dan
pelatihan untuk menciptakan guru-guru berkarakter (Sckolah Guru
Indoncsia). Peningkatan kualitas  sckolah  beserta  perangkatnya
melalui pelatihan SDM dan  pendampingan manajemen  sckolah
(Makmal Pendidikan). Menciptakan tenaga kerja baru yang terampil
dan memiliki dua jenis pelatihan yaitu pelatihan kewirausahaan dan
pelatihan keterampilan teknis (Institut Kemandirian). "

Kesehatan

Dalam bidang keschatan, terdapat program yang memberikan
pelayanan keschatan gratis berbentuk layanan keschatan cuma- cuma.
Lavanan Keschatan Cuma-Cuma (1LKC) merupakan lembaga non
profit jejaring Dompet Dhuata khusus di bidang keschatan yang
melayani kaum dhuafa sceara paripurna melalui pengelolaan dana
sosial masyarakat (ZISWAF- Zukat. Infak, Sedekah dan wakal) dan
dana sosial perusahaan, LKC memberikan pelayanan keschatan sceara
cuma-cuma kepada peserta (membery vang telah terverifikasi. Di

mana setiap calon pencrima mantaat mendaftar ke LKC dan kemudian

B haid, 110
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el

disurvey oleh tim survey. lika lulus dari member maka akag diberikan

Kirtupesertad dohgans adunva Kiri presertd, ‘penetinia ‘ntanfaat berhak

mendapatkan pelayanan keschatan vang berlaku satu tahun, Dalam

meningkatkan kualitas layanan keschatan kepada kaum  dhuafa,

Dompet Dhuata Republika berinisiasi membangun Rumah Schat

Terpadu (RST). Dart sinilali diharapkan lahir modsl lavanan

keschatan yang dibiayui sclurubnya dari dana zakat. infak scdekal

serta wakaf'

Relicf
Dalam program ini fokus dalam melayani musiahig (orang yang

berhak mencrima zakat) yung mengeluhkan kesulitan, dan berfungsi

memberikan santunan kepada masyarakat dhuafa yang membutuhikan
bantuan dan mendesak, Program. vang terdapat dalam  bidang ini
antara lain:

) Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM) adalah lembaga yang
menjadi vjung tombak Dompet Dhuafa dalam melayani para
mustalik secara langsung untuk menyclesaikan persmasalalian
kaum dhuafa vang mendesak.

2) Disaster Management Cenfer (DMC) adalah  aktifitas Dompet
Dhuafa dalam bidang penanggulangan bencana berbasis informasi

dan kcahlian.
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3) Migrant Institute adalah lembaga yang menaruh perhatian pada
bidang ‘advokasispingchibiangair Yot 4 peningkatan kemandirian

buruh migran, baik di dalam maupun luar negeri.

4. Perkembangan

Potensi zakat yang dimiliki umat islam cukup besar, andaikan
zakat itu mampu terkumpul dengan baik, maka dan yang dipcrolch
cukuplah besar. Indonesia scyogyanya dalam mengoptimalkan zakat
sudah cukup berkembang sampai saat ini. Hal ini bisa dilihat dengan
banyaknya lembaga amil zakat yang sudah terbentuk.

Potensi zakat Nasional tahun 2013 mencapai Rp. 217 triliun vang
terdiri atas zakat maal, zakat perusahaan, zakat atau tabungan deposito
perbankan syariah. Namun, potensi zakal yang bisa terserap menurut
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) baru mencapai Rp. 2,73 triliun,at an
hanya sckitar satu persen saja. Meski potensi zakat tersebut belum bisa
mencapat optimal, yang pasti. jumlah perolchan zakat yang terkumpul
setiap tahunnya selalu ada peningkatan.  Menurut Didin Hafidhuddin
{Ketua Umum BAZNAS) mengungkapkan, pengumpulan dan pelaporan
zakat nasional ity scsuai dengan Undang-undang zakat terbaru yaitu UU
No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang terscbut
mengatur - mekanisme  pelaporan  zakat  nasional  secara  terintcgrasi

i
Basnas.,”

nd

Rizki Guoapifan.Urisa ANAS Potenst Hakatl Tnddalsia Cupar Kp o2 7o i Cdal &

hitp:news liputand.conyiread/ 648347 harnas-polensi-sakat-indogesia-capai-p=2 1 7-trilivn. dJi
akses pada 03 Juli 2014
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Dengan  demikian, supava  Baznas dapat  mencapai potensi
tersebublBaznay porlw sosialisa’s dai cdukadidZakat 16bil fanjut, dengin
mempersiapkan mekanisme sinergi dan koordinasi, agar penghimpunan
zakat berjalan optimal. Di samping itu, sctiap Lembaga Amil Zakat
maupun Badan Amil Zakat harus manipu meningkatkan penghimpunan
dana zakat setiap tahunnya.

Dompcet Dhuafa menjadi salah satu dari sckian ragam lembaga
yang ada di tengah masarakat melengkapi peran necgara vang belum
optimal. Dompet Dhuafa telah melakukan langkah-langkah konkrit dalam
bentuk program di bidang pendidikan. keschatan, sosial. pemberdayaan
ckonomi, kebencanaan, dan scbagainya.

Dimulai sejak tahun 2009 berdirinya Dompet Dhuafa cabang
Jatim, kini Dompet Dhuafa Iatim bisa di katakan sudah berjalan sesuai
yang diinginkan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya penghimpunan
dana ZIS dari tabun ke tahun serta bertambahnya jumlah para donatur
baru setiap tahunnya. namun untuk penentuan target penghimpunan dana
ZIS baru dimulai pada tahun 2012.

Pada Ramadhan 2012 Dompet Dhuafa Jatim terbukti menghimpun
dana melebihi dari target yang telah ditentukan. Target Ramadhan 2012
untuk Dompet Dhuafa Jatim saja scbesar 234,000,000 dan dana vang
berhasil terhimpun sebesar 400.000.000. Namun untuk tahun 2013, target
tahunan scbesar 1M belum bisa melebihi target vang telah ditentukan.

Dengan rincian target, Rp. 300.000.000 zakat dan Rp. 500.000.000
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infak/sedekah. Perolehan hasil penghimpunan keseluran dana ZIS pada
tahuni2013 hanysisebesare Rpd i 887.072.293 iy 'sodah 0% hiliiipif
mencapai target yang telah ditentukan.

Terhitung sejak awal beridimya Dompet Dhuafa Jatim
terkumpulnya dana ZIS berturut-turut Rp. 61.052.402 (2009), Rp.
171.598.075 (2010), Rp. 249.350.710 (2011), Rp. 554.405.461 (2012), Rp.
887.272.293 (2013). Hasil perhitungan terscbut diperoleh melalui
SANDRA (Sistem Administrasi Fundraising). Sedangkan rincian untuk

perolehan dana zakat, infak/sedekah bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Hasil penghimpunan dana ZIS DD Jatim (2009-2013)
No. | Tahun Zakat Infak/Sedekah ZIS
1 2009 31.786.952 29.265.450 61.052.402
2 2010 | 124.777.575 46.820.500 171.598.075
e Dol | ‘130.826.060 | 109.524.650 | 249350710 "
4 2012 | 333.080.410 221.325.051 554.405.461
5 2013 | 449.010.947 438.261.346 887.272.293

Sumber: Dokumentasi SANDRA Dompet Dhuafa Jatim (2009-2013).

Gambar 3.1
Peningkatan penghimpunan dana ZIS DD Jatim (2009-2013)
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Sumber: Dokumentasi SANDRA Dompet Dhuafa Jatim (2009-2013).
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Perkembangan peningkatan tidak hanya pada penghimpunan dana ZIS saja,
melainkan; padin donatuticjuga mengaldmib peringkatais 'Vang Ciktp' Sgnificats
Seperti yang terlihat pada grafik dibawah ini, bahwa dari tahun ketahun jumlah
donatur baru setiap tahunya semakin meningkat. Sehingga sampai saat ini pun
per April 2014 jumlah keseluruhan donatur Dompet Dhuafa Jatim sebanyak

3.033 Donatur.%

Gambar 3.2
Peningkatan Jumlah Donatur baru setiap tahun

m2009 ®m2010 =2011 ®=2012 m2013
1362

22@ S
- /
digilib.uinsa.ac.id diéilib&sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiliy’uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
HH"‘“-‘—______ /
Donatur e

Sumber: Dokumentasi Dompet Dhuafa Jatim

Dengan semakin meningkatnya jumlah donatur Dompet Dhuafa
Jatim, maka semakin mudahlah penghimpunan dana ZIS untuk mencapai
target penerimaan dana zakat setiap tahunnya.

Upaya penghimpunan dan pendayagunaan pun terus menerus
dilakukan oleh Dompet Dhuafa Jatim, hal ini dilakukan supaya

masyarakat benar-benar dapat merasakan kehadiran LAZ Dompet Dhuafa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Abdur Rofi", (Devisi Fundraising), Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2014
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Jatim.Dengan ini Dompet Dhuafa Jatim untuk meningkatan performance-
nyalyaitwdengancmiclakukan” péaingKarui terhadap mahajemennya batk
dalam stratcgi maupun sistem fundraisingnya.

Tak mau ketinggalan, teknologi informasi pun dijamah, hal ini
dimaksudkan agar masyarakat dapat mengakses informasi LAZ Dompet
Dhuafa Jatim dengan mudah. baik yang berkaitan dengan  informasi

penghimpunan ZIS maupun pendistribusiannya.

65



BAB [V
ANALISIS STRATEGI PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT DOMPET
DHUAFA JATIM

A. Strategi Penghimpunan Dana Zakat dalam Mecncapai Target Pencrimaan

Dana Zakat Dompet Dhuafa Jatim

Penghimpunan dana {( fundraising) adalah svatu kegiatan dalam rangka
penggatangan dana dan daya lainnya dari masyarakat yang akan digunakan
untuk membiayai program dan kegiatun operasional lembaga  schingga
mencapai tujuan. Dengan begitu strategi penghtimpunan (fndraising) dapat
diartikan scbagai proses mempengaruhi masyarakat atau calon donator agar
mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana atau sumber
daya lainnya yang bermilai, untuk disampaikan kepada masyarakat yang
membutuhkan,™

Dalam sctiap lembaga pasti ada target yang harus dicapai dalam waktu
satu tahun ke depan. Begitu pula dengan Dompet Dhuafa Jatim juga
menentukan target penerimaan dana ZIS setiap tahunnya. Dompet Dhuafa
Jatim dalam mencapai target  penghimpunan  dana  (fandraising) zakat
terscbut, setidaknya ada 3 komponen strategi vang tclah digunakan olch

Dompet Dhuafa Jatim. Yaitu. Komunikasi, Lavanan dan Event.

EE

April Purwanto. Mamajemen Foadraising bags Organisast Pengolofa Zakat. (Yogvakarta:

Sukses, 2004y, 12
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1. Komunikasi

Fadanmmuniya) ko ks i serdin sanis (s Jenis,“yaitu” kOrmuniKasi
vertikal dan horizontal. Komunikasi vertikal terdiri atas komunikasi ke
bawah dan keatas. Komunikasi ke bawah berasal dari manajemen puncak
mengalir ke bawah, melalui jejaring hicrarki manajemen hingga ke staff
paling bawah. Biasanya berupa pengarahan. intruksi atau saran dan
nasihat. Scdangkan komunikasi ke atas mcrupakan informasi dari bawah
ke atas, biasanya dalam bentuk laporan keuangan. permintaan keputusan
atau usulan.

Komunikasi horizontal sifatnya lebih familicr ketimbang vertikal.
Ada dua wilayah cakupan komunikasi horizontal vaitu. komunikasi antara
anggota dalam satu bidang atau kelompok kerja. dan komunikasi antara
kclompok, antar bidang atau antar, departemcn. Komunikasi horizontal
punya arti penting. bahkan terkadang bisa jadi penyeimbang tak schatnya
komunikasi vertikal. Atau melalui komunikasi horizontal, klarifikasi suatu
masalah dapat disclesaikan.”

Komunikasi yang cfektif adalah komunikasi yang tidak hanya pada
ketersampaian pesan kepada publik, namun juga berkaitan dengan  citra
lembaga. Karena sctiap lembaga harus dapat membangun komunikasi vang
dialogis dengan  masyarakat baik sccara pemberi maupun  scbagai
penerima, hal ini dimaksudkan agar mercka dapat menaruh kepercavaan

terhadap suatu lembaga.

“ Frie Sudewo, Manajemen Z15, (Jakurta: IM7Z, 2012). 2532-253
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Perkembangan yang diatami oleh Dompet Dhuala Jatim juga tidak
terlepas dard addnya komanikadi yang baik dengdn malyarakat, karena jika
kurangnya komunikasi akan memperlambat perkembangan, dengan begitu
adanya komunikasi sangat crat kaitanya dengan perkembangan yang akan
dialami oleh svatu lembaga amil zukat.

Strategi komunikasi yang telah dilakukan olch Dompet Dhuafa Jatim
adalah dengan melakukan kampanye-kumpanye yang sctigp tahunya tema
yang diangkat berganti-ganti sesuai dengan isu tertentu. dengan bagitu
tujuan dari kampanye terscbut adalah memberi informasi langsung dan
mengajak donatur untuk berdonasi, dan menumbuhkan kesadaran berzakat
pada warga kota Jatim yang sudah wajib mengeluarkan zakatnya.

2. Layanan

Layanan adalah sctiap kegiatan atau manfaat yvang ditawarkan suatn
pihax kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan  apapun.”Sclain komunikasi, layanan juga
merupakan salah satu strategi yang di lakukan olch Dompet Dhuafa Jatim
dalam proses penghimpunan dana ZIS, Dengan adanya layanan ini akan
dapat menarik minat donatur untuk berdonasi. Dalam hal ini terkait
tentang informasi kepada donatur, kemudahan komunikasi, tempat
pclayanan, kecepatan dan kemudahan pembayaran.

Dengan memberikan pelayanan yang memuaskan kepada donatur

adalah salah satu hal yang sangat penting bagi scbuah lembaga nirlaba.

 Bitson Simamora. Memenangkan Pasar dengan Pemasaran I10501 dan Protitabel { Takarta: P
Crramedia Pustaka Umum, 2001y, 172
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karcna dengan pelayanan  yang baik dan memuaskan, maka  skan
membesikannkesand! pesivifikepadd dotaturssehinggal akaw-mengukanginya
kembali untuk membayarkan zakatnya.

Dengan  demikian, kepercayaan dan pelayanan  yang  berkualitas
merupakan kebutuhan donatur dan muzakki yang harus dipenuhi olch
LAZ. Sedangkan cfektifitas layanan vang dilakukan Dompet Dhuafa Jatim
ialahi dengan memberi kemudahan yang semudah-mudahnya agar donatur
atau muzakki mudah membayar zakatnya di Dompet Dhuafa Jatim,
dengan begitu tidak ada alasan bagi mzakki untuk susah membayar
zakatnya. Kcmudahan layanan yang diberikan Dompet Dhuata Jatim
antara lain: layanan jemput zakat. pembayaran melatvi rekening. layanan
konsultasi zakat, kalkulator zakat dan lain scbagainya.

. Event

Disamping komunikasi dan layanan, event fumdraising adalah event
yang biasa disclanggarakan dengan maksud memanfaatkan keuntungan
cvend untuk program sosial. Dalam rangka mengoptimalkan potensi ZIS
mengadakan kerjasama sceara teknis dengan perusahaan dilakukan agar
penghimpunan ZIS Iebih optimal.

Sedangkan cvent yang dilakukan olch Dompet Dhuafa Jutim adalah
seperti menjalin kerjasama dengan lembaga lain. konser amal, pengajian

kantor, golf peduli dan lain scbagainya.
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Disamping menggunakan tiga komponen strategi diatas, lerdapat pula
metedo-mictoded Vang Udigunakard GIch sctiap “lembaga  zakal untuk
membantu penghimpunan dana Z18S.

Pada umumnyu scbuah lembaga amil zakat melakukan dua model
metode penghimpunan ( fundrarsing) yaitu: metode fundrarsing langsung
{dircet fundraising) dan fundraising tidak bangusung (indirect fundraising).
I. Mctode fimdraising langsung adalah metode yang menggunakan teknik

teknik ataw cara yang melibatkan partisipasi donatur sccara langsung.,
yaitu bentuk fundraising dimana proses interaksi terhadap respon
donatur bisa scketika (langsung) dilakukan. Scbagai contoh dari
mcetode ini adalah: direct mail, dircet advertising. telemarketing, dan
presentasi langsung.

2. Metode. . fimdraising tidak, Jdangsune | adalah, swatu, . metede | iyang
menggunakan teknik atau cara yang tidak melibatkan partisipasi
donatur secara langsung, yaitu bentuk  fimdraising dimana  tidak
dilakukan dengan memberikan daya akomodasi langsung terhadap
respon donatur scketika. Metode ini biasanya dilakukan dengan cara
promost yang mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang kuat,
sebagai contohnya adalah image compaign dan penyelenggara event.™

Sedangkan Dompet Dhuafa Jatim menggunakan dua model

metode yaitu: Above the fine dan beflow the line.

™ Direktoral Pemberduayann Zakat Dirckterar Jendral Bimbingan Masvarakat Islam Blepartemen
Agama R1 2009 Managiemen Penasclofaan Zakat, 69-69.
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1. Above the line, yaitu komunikasi melalui media massa scbagai sarana

menifiroinosikan dbrandnatan coerko ber

et i ele ki voni ki) ibAtau

biasa discbut dengan serangan udara, Scperti TV, Radio, Koran, Mcdia

Sosial.

2. Belfow the Jine. yaitu teknik periklanan yang lebilh spesifik dalam

memasarkan produk atau layanannya yang dapat berupa aktivitas yang

berhubungan atau berinteraksi sccara langsung dengan donatur atau

biasa discbut dengan melalui scrangan darat, seperti contohnya:

d.

o

L)

Kanvasing merupakan kegiatan marketing yang dilakukan sctiap
lembaga sceara door to door/ bertemu langung dengan donatur atau
masyarakat.

Schar Brosur

Toelomarketing  adalah  bentuk  direct  marketing yang cfektif
terutama untuk donasi berulang dan mampu memberikan kesan dan
interaktif.

Dircctmail  adalah pengiriman surat penawaran yang ditujukan
langsung kepada para calon donatur melalui email, mobail mail sms,
faxmail dan BBM,

Membuka konter adalah cara komunikasi yang cukup baik untuk
dilakukan. dan sasaran berada di titik pusat perbelanjaan dan
perkantoran dalam rangka untuk melakukan komunikasi sosialisasi

dan cdukasi. disamping melakukan seminar dan diskusi publik.
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Mengenai dua model metode Yang: telahidijelaskan digivas) puda
dasarnya adalah sama, hanya berbeda pada penycbutan nama saja. Dalam
Dompet Dhuata Jatim menggunakan kata Asove the fine dan Bellow the
Line. Akan tetapi pada dasamya sama dengan Dircet Fundraising dan

Indirect Fundraising,

Kedua mcetode  tersebut — sebagai penunjang  dalam  kegiatan
penghimpunan dana. Karcna tanpa adanya metode vang tepat maka
keberlangsungan — strategl  fundraising dalam mencapai target
penghimpunan dana ZIS tidak dapat berjalan dengan baik. Dengan mctode
ini juga dapat meningkatkan jumlah donatur atau penghimpunan donatur
baru. Besarnya penghimpunan dana ZIS itu di tentukan olch nasional
berbasisutrend: penghimpunanditgkat vasionallsdbmeana et bl ndsionat
menentukan kemudian di infokan pada sctiap lembaga zakat.

Pada Ramadhan 2012 Dompet Dhuafa Jatim menarectkan dapat
mengumpultkan dana ZIS  sebesar Rp. 234.000.000. namun hasilnva
melebihi target sampai Rp. 400.000.00. Sclain itu cfcktifitas dari strategi
penghimpunan dana dapat dilihat dari peningkatan dana ZIS vyang
terhimpun dari waktu ke waktu,

Namun untuk tahun 2013, target tahunan sebesar 1M belum bisa
melebihi target yang telah ditentukan. Perolchan hasil penghimpunan
kescluran dana ZIS pada tahun 2013 hanya sebesar Rp. 887.272.293 vang

sudah 80% hampir mencapai target yang telah ditentukan.
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Dengan demikian walaupun penghimpunan dana ZIS pada Dompet
Dhtzafa v Tatiig ' SE(A]y - Hatiuimy mengalami peningkatan, namun untuk
mencapai target yang ditentukan belum bisa dikatakan ofekiif Oleh
karena itu, Dompet Dhuafa Jatim harus tebih meningkatkan lagi strategi-
stratcgt  penghimpunan dana ZIS. Karcna  dengan dijalankannya
penghimpunan (fimdrarsing) yang bagus, maka program-program yang
dijalankanpun berjalan dengan baik, karcna suatu lembaga tanpa adanya
dana, program tidak akan berjalan semaksimal mungkin, Begitu juga
fundraising yang dilakukan dalam suatu lembaga sangat mempengaruhi

naik turunya perolchan dana yang di targetkan.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Penghimpunan Dana Zakat Dompet Dhuafa

Jatim

Mudah dan sulitnya dalam pencapaian suatu tujuan penghimpunan dana zakat

pada Dompet Dhuafa Jatim tidak terfepas dari faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat penghimpunan dana (fundraising). Adapun faktor pendukung dan

penghambat penghimpunan dana zakat tersebut adalah:

Faktor Pendukung Penghimpunan Dana Zakat Dompet Dhuafa Jatim

Faktor pendukung merupakan salal satu  penycbab  agar  supaya

penghimpunan dana berjalan dengan lancar dan dapat mencapai targel
pencrimaan dana zakat sesuai yang telah ditentukan. Faktor pendukung

tersebut antuara lain:
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a. Profesionalitas lembaga sejenis scmakin berkembang dan mendorong
gerakan zakat dPdadrah’

b. Teckhnologi semakin canggih dan maraknya media massa mupun social
aetivork schingga memberikan kemudahan kepada kalangan masyarakat
untuk febih mengetahui lembaga zakat.

¢. Dengan adanya dukungan dari pemcrintah dan partisipasi masyarakat
dalam meclakukan aksi sosial semakin tinggi. Misalnya mienganjurkan
scluruh Pegawai Negeri dilingkungan pemerintab yang telah mencapai
nisab untuk membayar zukatnva di LAZ.

d. Semakin baiknya manajemen kerclawan (DD Volounter).

¢. Untuk menambah kepercayaan masyarakat terhadap Dompet Dhuafa
Jatim, maka Dompet Dhuafa Jatim banyak melaksanakan cvent-event
dimana, . dalamy ovent ctersebut s Dempetic Dhnafz,datim omclakukan
kerjasama dengan perusahaan lain.

Keunggulan-keunggulan di atas tersebut yang menjadi peluang bagi
Dompet Dhuafa Istim untuk dapat menghimpun dana ZIS scsuai target
yang telah ditetupkan.

2. Faktor Penghambat Penghimpunan Dana Zakat Dompet Dhuafa Jatim

Untuk mencapai tujuan scbuah lembaga pasti ada hambatan vang

akan ditemuinya, tak terkecuali dengan Dompet Dhuafa Jatim setidaknya
ada tiga faktor yang menjadi kelemahan penghimpunan dana pada Dompet

Dhuafa Jatim. Tiga faktor tersebut adalah
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a. Sumber Daya Manusia (SDM) baik kualitas maupun kuantitas, Adapun
faktor Nkualital ENnietii pengetahuan “masyarakat Jatim yang  masih
minim karcna kurang gencarnya  sosialisat Dompet Dhuafa Jatim
schingga masyarakat belum  begitu faham apa itu penghimpunan
(fundrasing) dan Dompet  Dhuafa, schingga persepsi masyarakat
terhadap lembaga Dompet Dhuafa Jatim scbagai lembaga peminta-
minta scrta budaya masyarakat tentang berzakat yang masih suka
membayarkan zakat. infak atau scdekahnya langsung kepada mustahit.
Sedangkan faktor kuantitasnya terkait dengan kurangnya jumlah
tenaga dilapangan dalam  melaksanakan kegiatan fundraisingnya.
Kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai dengan kualitas yang
baik akan menjadi kurang cfiscin. Untuk mengatasi kendala terscbut.
Dompet, Dhuafa Jatim pelumeningkatkan DM karyawan dengan cara
memberikan pelatihan vang diadakan olch DD Jatim serta shasing amar
karyawan terkait dengan kesulitan yang dialaminya.

b. Accountablity. yaitu terkait laporan keuangan, laporan penyaluran,
dimana kccenderungan donatur melihatnya kurang berminat untuk
menyalurkan dananya ke lembaga tersebut, bahwa lembaga amil zakat
cenderung dipandang scbagai lembaga sosial/ lembaga peminta-minta,
padahal LAZ adalah scbagai lembaga intermedite dimana berada
ditengah-tenpah antara muvakki dan mustahik.

¢. Kcbijakan, dimana undang-undang No.23 tahun 2011 ini sangat berat

tantangannya. karena LAZ harus berbentuk lembaga berbadan hukum,
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berscdia di audit syariat dan keuangan secara berkala, tidak bolch
meihdirikarsa cabang i irprovinsdiglebitnsdacid satiin . sertac HAZwajib
melaporkan  pelaksanaan  pengumpulan,  pendisiribusian.  dan
pendayagunaan zakat yvang tclah diaudit kepada BAZNAS sccara

berkala.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

I

Strategi yang digunakan olch Dompet Dhuafa Jatim dalam menghimpun
dananya agar mencapai target pencrimaan dana ZI1S-nya Sudah bisa
dikatakan cfcktif, hal itu terbukei babhwa dari tahun ket ahun mengalami
peningkatan baik dana ZIS maupun donaturnya. Strategi dan metode
yang dipakai yaitu dengan menggunakan tiga komponen strategi serta
dua metodenya. Tiga komponen strategi tersebut adalah: komunikasi,
layanan dan cvent. Sedangkan dua mctodenya adalah: Above the Line

(scrangan udara) dan Bellow the Line (serangan darat).

Faktor pendukung dan penghambat dalam penghimpunan dana zakat

Dompet Phuafa Jatim,

a. Faktor pendukung penghimpunan (fundraising) Dompet  Dhuafa
Tatim sctidaknya ada dua strategi yang sudah berjalan cfcktif yaitu
dengan adanya dukungan dari pemerintah dan partisipasi masyarakat
dalam meclakukan aksi sosial scmakin tinggi. Serta mienjalin
kerjasama dengan perusahaan-perusahaan untuk menvalurkan Z1S-
nya kepada Dompet Dhuafa Jatim.

b, Faktor penghambat dari penghimpunan dana zakat antara lain: SDM.

Acconmitablity seitiaw Kicbijakan
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1) SDM baik kualitas maupun kuantitas, Adapun faktor kualitas
Sepertt ipengct alnsan c sasyeakats Jatdmigyang smasthdiminim
karcna kurang gencarmnya sosialisai Dempet Dhuafa Jatim
schingga  masyarakat  belum  begitu faham  apa  1tu
penghimpunan (fuadraising). Sedangkan faktor kuantitasnya
terkait dengan kurangnya  jurnlah tenaga dilapangan dalam
mclaksanakan kegiatan fundriaising nya.

2) Accountablity vaitu terkait Yaporan  kecuangan, laporan
penyaluran. dimana kecendrungan donatur melihatnya bahwa
lembaga amil zakat cendrung dipandang scbagai lembaga
sosial/ lembaga peminta-minta. padahal LAZ adalah scbagai
lcmbaga intermedite dimana berada ditengah-tengah antara
muzakki dan mustahik.

3} Kebijakan adalah dimana undang-undang No.23 tahun 2011 ini
yang sangal berat tantanganya. karcna LAZ harus berbadan

ormas, tidak bolch mendirikan cabang lebih dari satu.

B. SARAN
Walaupun sceara umum hasil penghimpunan dana Zakat di Dompet
Dhuafa Jatim mengalami peningkatan dari tahun ketabun, namun strategi
penghimpunan ( fundraising) yang di lakukan Dompet Dhuafa Jatim masih

perlu ditingkatkan lagi. agar strategi penghimpunan dana ZIS Dompet
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Dhuafa mampu mencapat target ZIS secara optimal dan dapat melebihi batas
yang diterglkans Komudiaw DompetDinidfa Tarim juga harosemeninghiat ks
lagi program kerjanya scrita SDM  pengelola supaya masyarakat lcbih

mempercayakan Dompet Dhuafa Jatim untuk menyalurkan dananya.
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